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RIHGKASAI{

INTERAKSI ANTARA JENIS UMPAN BALIK, TINGKAT KEMADIRIANDAN

KEBIASAANBELAJARsTsWA(StudiEksperimenPadaMataPelajaran
Fisika di SMU Negeri Padang)

(Ermaniati Ramli, Nur Asma. Masril)

Penelitian ini bersifat eksperimen. yang bertuiuan untuk

mengetahui penggruh umpan ballk dalam rangka memperbalkl kesalahan

konsep, kebiasaan belaiar, kemandirisn belajar, dan interaksi keliganya

terhadap hasil belaiar fisika di SMU sehingga ditemukan jenis umpan balik

mana yanE cocok diterapken untuk siswa yang mempunyai kebiasaan dan

ringkat kemandirian tertenlu. Llntuk mengetahui kesalahan konsep disini

akan dlgunekan p0rtany6an kaya kontcks. Dampak umpan ballk dlllhat darl

hasil belajar yang diperoleh siswa.

lnformasi yang sangat berharga bagi guftguru terulama guru Fislka

dalam memberikan jenis umpan batik yang tepet dan sesuai dengan

kebiasaan dan tingkat kemandirian belaiar siswa. sehingga dengan tuiuan

dari umpan balik benar-benar tercapai'

Penelitianinimerupakanpenetitianeksperimendengandisain

faklorlal 23 . Pemlllhan sampelpada p0nclltlan lnl adalah sGcara purposlvc

sampling, yaitu pemilihan sampei yang didasarkan pada tuiuan perrclilian ini'

sekolah yang diambil adalah SMUN 5 dan SMUN12 Padang. sedangkan

pemillhan kelas eksperlmen dlambll dua kelas 1 yang homogen' Jadi

penelitian ditakukan pada sislva kelas 1 SMU'

Data tentang kesuiitati atau kesalahan konsepsi siswa melalui

pertanyaan kaya konteks. Data hasil belajar siswa setelah dilakukan

pengaiaran umpsn balik nrelaluites. Tes yang dibuat berbentuk obieHif dan

diberikan sctelah pro$es belajar mongaiar unluk konsep di alas selesai'

Kebiasaan dan kemandirian betaiar diketahui melalui angket yang merujuk

kepada PSKB monggunakan skala llkert . $esual dengan Jumlah, fenls, dan

llpe varlabel, serta tuJuan yang ingln dlcapal, maka analisis yang dipakai
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adalah analisis yang berhubungan dengan pongujian hipotosis yaituAnalisis

Varian (ANAVA) tiga arah'

Berdasarkandalaanalisisjawabansoalkayakonleksyangdihimpun

darisiswaternyatasebaglanbesarsiswabelummampumemvisualisasiksn

soal-soalkayakonteks,Dengankatalainsiswabelumdapatmembuat

diagram/gambardaripersoalanyangdinyatakandalamsoalkayakonleks,

HallnlblsasaJadlsebabkankarenamerekabelumterlatihrnengarJakan

soal-soalkayakonteks.Ataubisasajakarenasiswatarlatihdengansoal-

soalyangtelahdilengkapidengandiagram/gambardanmungkinsoal.soal

yang dengan sedikit konteks ("agak matematis')'

Berlatihmenyelesaikansoal-soalkayakonteks,yangmenuntutsiswa

untukmemahamikonsep-konsepdenganbenErcianumpfinbalik
sehubungandengankesullten-kesulitansiswadengancara-Carayangtelah

dlsebutkan sebelumnya, berdampak pada hasllbelaJar siswa' Namun cara

ataujenisumpanbalikyangdiberikanjugaberpengaruh.Terrryataumpan

balikdengBncaramemberikankuncijawabankepadasiswalebihefektif

dari pada memberikan penjelasan konsep-konsep yang salah saia' Hal ini

disebabkan karena slswa lebih aktif dan dapat kembali mempelajari dengan

cermal kembali di rumah'

Sedangkan dengan penjelasan oleh guru' kegiatan proses belaiar

mengajardidomlnasiolehguru.Siswayangbertanyahanyalahsiswayang

aktifsaiasedangkanyangpemaluwalaupunmerekatidakmengerli,akan

didiamlian saja, Tingi<at kemandirian berpangaruh pada hasilbelajar siswa

siswakarenasikapmandirimarupakankeyakinandankepercayaanpada

dlri sendiri adalah suatau cyaral mutlak untuk berhasil' lnteraksi antaraienis

umpBnbalik,kebiasaanbelajardendingketkemandiriantidaksignifikan,

Berdasarkanhaltersebutdiatasdisarankankepadapihaklerkait

untuk mencoba menerapkan atau melafih slswa menyelesaikan soal-soal

kayekonleksalausoallainnyadeanmeumpanballknyadengan
membagikankuncijawabansehinggamerekadapatkembalimempelajari

dirumah



SUMMARY

lnteraction Between Two Direction Method in Education
' System To self-reliance Level of The Study Habit for The

Student (Experiment Study for Subject Matter
Of Physics in the State of Senior

High School Padang)

By

(Ermaniati Ramli, Nur Asma, Masril)

The study is a reasonable experiment. lt aims to notice about the

effect of two-direction method for the education system in the exuberant to
improve the misconception. The self-reliant student with three interaction

to evatuation the subject matter of Physics for senior high school so that
possibly to be found a appropriately two direction method to pupil with

certain self-reliant level of studying. To know about the misconception

therefore, will be utilized the context-rich problem. They can see impact of
that of an obtainable evaluation.

The necessary information for many educator, particularly for lhem
to giving the appropriate two direction method and allowable with tradition

ani seit-reliant.level of studying for pupil. So the aim of two-direction

method can be meet a successful. The research is an approximately

experiment by factorial design 23. Choosing the sample in this research is

a sampling purposive method that is, selected the sample undgr the aim of

it. The school have involved such as, senior high school No.S and No'12

Padang. While, choosing for the experiment class is taken two

homog-enous elementary classes. Hence, the study will be done to the

elementary class in senior high school level.

Questioning context-rich problem can solve the data that inform of

trouble or misconception for student. Of their evaluation data after two

direction method due with any test, and then reviewing them. The test has

been given is an objective test and would be done after the education

procesl due to concept above meet its termination. Reviewing the vote

ihat refer to PSKB in likert scale can see practice and self-reliant of

studying.- 
According to magnitu(e, method and variable type and its aim,

@nsequently, the anaflis will be have been doing is th9 hypothesis

analysis against the test such as, analysis of variant (ANAVA) with three

direc{ion.



Based on the answer of analysis data of the context-rich problem
that has been accomplished from them. ln fact, some of them don't have
ability to clarify it. On the other hand, they can not make a diagram / figure
of the question statement in the context -rich problem. lt is all because
they are non{raining to face with it or it must have because of them have
attuned to solve the problem with providing by diagram/figure and it may
have of the context-poor problem-induced (a little bit of math).

Exercising to solve the context-rich problem, it demands them to
completely understand of the true concept and using two-direction method
have been done to resolve any trouble the student face for that. Using the
previous away like articulation above of their evaluation data impact can

do it. But, this method also effect to their evaluation data. ln fact by giving
the key answer of the context-rich problem to them. lt is more effective
than giving any explains of just misconception. lt caused they usually
active and can improve their focus to studying of something trouble in their
home.

Meanwhile, by giving the clarification through the instructor, the
leaming activities are more dominant hold of them. The scholar will be

asking is just they who have interest about that. ln addition, they with shy
although they don't understand. lt just will be ignore. The self-reliant level
yvill effect the scholar's evaluation data. lt caused the independent is an
absolute requirement to get a ppccess-accompanying lnteraction between
two-direction method, habit of studying and a significant self-reliant level.

Following the reason ppove, it is suggested to authorize as a
progress of education remark tp try to perform that or provide them with

Any exercise. lt aims to resolve them with their context-rich problem or
other problem and mutually with sharing the key answer so that they are
easily to resolve it in their home.
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BAB 1

PETDAHULUAT

1.1. Latar Bclakang Masalah

Koluhan akan mutu pendldikan sccara Naslonal scrlng munctd dl

kalangan para pendidik. lndikaror yang digunakan adalah seperti

rendehnya NEM slswa, sedlkltnya lutusan SMU yang mampu

melanJulkan studlnp ke Pcrguruan Tinggl Negerl, sulitrrya lulusan

Perguruan Tinggi mendapat lapangan kerja dan indikator lainnya yang

belum ada patokan resminya.

Faklor penycbab yang scrlng dllontarkan adatah karcna malerl

kurikulum yang lerlalu padal atau tidak sesuai dengan kebuluhan

masyarakat, kemampuan guru yang masih rendah, melode

pembelaJaran yang digunakan belum mengenai sasaran, kemampuan

matamatika slswa yang kurang dengan alasan antara kurikulum

malemglika tidak scjalan dengan kurikulum Fisika sehingga siswa

menemul kesulltan dalam mempelaJari flslka,

Faldor penyebab lain yang sering dituding adalah grru. Berbagd

isu seperti guru-guru fisika mengajarkan fisika recara 'lnatemdis",glnJ

sering memberikan contoh soal yang lidak menerapkan konsep-konsep

Fisika sebelum menggunekan persamaan matematis.

Usaha perbaikan terhadap faktor penyebab ini temyata juga

mcndapat dukungan plhak pcmcrlnlah dlmana bcbcrapa kEll dladakan

perubahan kurlkulum, penataran-penataran untuk manlngkatkan
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kemampuan guru dan memperkenalkan beberapa metode

pembelajaran. Namun rendahnya mutu pendidikan khususnya fisika

masih menjadi permasalahan.

Masih jarang upaya perbaikan dilakukan dengan berlumpu pada

kesulitan yang dialami siswa. Kiranya perlu dilengkapi usaha yang

bertumpu kepada kemampuan dan kesulilan yang dialami siswa. Salah

salu bentuk kesulitan yang dialami sleh siswE adalah liesalahan konsep

atau kurang tepalrrya konsep-konsep Fisika yang dimilikinya. Bila

kesalahan lersebut dengan segers ditanggulangi, tentu hal initidak alon

berlarul-larut yang dapat menyebabkan kesalahan konsep yang lainnya.

Pada penelitian ini penulis ingin melihat mencarijenis umpan

balik yang tepat, yang dapal digunakan dalam pembelajaran fisika,

dalam rangka mamperbaiki kasalahan konsep dengan sogora. untuk

mengetahui kcsalahankonscp dlslnl akan digunakan pertanyaan kaya

ko nleks .

Ada banyak jenis umpan balik yang dapat dilakukan oleh guru

namun belum tentu metoda tersebut cocok untuk setiap anak. Jenis

umpan balik yang ingin diconakan pada penelilian ini adalah melalui

penyediaan kuncijawaban soal kaya konteks ( umpan balik jenis A) dan

pemberian penjelasan tentang jenis-jenis kesalahan yang umum dan

sering dijumpai (umpan balik jenis B)

Namun belum tentu kedua jenis umpan balik ilu cocok digunakan

untuk semua siswa karena cara belajar , motivasi belajar tingkat
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kemandirian mercka yang tidak sama. Makanya pada penetitian inl

penulis ikut mempertimbangkan tingkat kemandirian siswa dan

kebiasaan belajar mereka datam menentukan kemangkusan jenis

umpan balik dan melihat bagaimana interaksi anlara jenis umpan balik

yang diberikan guru, lingkat kemandirian dan kebiasaan belajar fisika

siswa. Dampak umpan balik dilihat dari hasil belajar yang diperoleh

slswa.

1,2, PERUM USAN MASALAH

sehubungan dengan ilga variabel penollilan dlmaksud, masahh-

masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Manakah dianlara jcnis umpan balik A dan umpan balik B yang

menghasllkan hasll bclaJar ygng leblh balk dalam matapclaJaranfblka

dl sMU (kcblasaan bclaJar dan kemandtrlan belaJar fldak

diperhilungken)

2. Manakah diantara kelompok siswa yang mGmpunyai koblasaan

belajar yang baik dan jelek yang menghasilkan hasil belajar yang

lebih baik dalam malapelejaran fisika di sMU (ienis umpan balik dan

kemandirian belajar tidak diperhitungkan)

3. Manakah diantara kelompok siswa yang mempunyai kemandlrian

tinggi dan rendah yang menghasllkan hasil belajar yang lebih baik

dalam matapelajaran fisika dISMU (jenis umpan balik dan kebiasEan

be lajar tid ak dipe rhilungkan)
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4. Adakah intoraksi antara jenis umpan ballk yang diberikan dengan

kebiasaan belajar dalam mempengaruhi hasil belaiar fisika di SMU?

5. Adakah interaksi anlara jenis umpan balik yang diberikan dengan

kemandirian belajar dalam mempengaruhi hasil belajar fisika di SMU?

6. Adakah inleraksi anlara kebiasaan belajar dengan kemandirian

belajar dalam mempengaruhi hasil belaiar fisika di SMU?

7. Adakah interaksi antara jenis umpan balik, kebiasaan belajar, dan

kemandirian belajar datam momp?ngaruhi hasil belajarfisika di SMU?



BAB II

TI]IJAUA]I PUSTAKA

2.1. Kssulltan slswa dalam Menyelesalkan soal-soal Flslka

Banyak slswa yang telah merasa yakin menggunakan

pengelahuan/prinsip/hukum dengan tepat untuk merryetesaikan suatu

pemasalahan alau soal, namun kenyataanrrya Jawaban mereka ttdek

benar. Bentuk kcsulitan lni saring disabut dangan kcsatahan konscp

atau yang lebih dikenal dengan miskonsepsi. Apabila seorang guru

berkeinginan menanggulangi kesulitan siswa khususnya yang

m angalam I m ls konscp sl, dlpc rlukan pe ndeta kslan m lsko nscpst deqgm

be nar.

Konsepsi atau konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri

sesuatu yang mempermudah komunikasl dan yang memungkinkan

manusia berpikir. Homby (19E7 :l7il mentlefinlslkan konsep dengan '
idea undcrlying a class of things, general nation", artinye konscp

mendssari satu kelompok benda ateu obJek. Ralnawills Dahar ( lggg :

78-80) mengemukakan bahwa konsep mempunyai beberapa dimensi

yailu atribut. slruktur, keabstrakan, keinklusifan. generalitas, ketepalan.

dan kekuatan. sebagai conloh adalah konsep air. Air mempunyai atribut

zal cair, bening, dapat berupa pelarut, dan lain sebagainya. Dalam

proses belajar mengajar, konsep merupakan suatu hal yang sangat

pantlng unluk dlkuEsal, balk olch guru maupun olch slswa.

Menurut Katu (1995) bahwa konsepsi mengenal suatu geJala
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fisika selalu berhubungan dcngan konsopsi-konsepsi lainnya maka

konsepsi siswa mengenai sualu gejala tidak bisa dianggap sebagai

sesuatu yang berdiri sendiri . Belajar Fisika menurut Maloney, Sutrisno

(1995) : belajar (Fisika) yang sesungguhnya, berarti dapd menggunakan

konsep, prinsip atau relasi dalam berbagai konteks.

Penyebab miskonsepsi tersebul dapat disebabkan oleh berbagai hal

seperti yang dikemukakan oleh Jean Piaget ( Thorley dan Treagust)

bahwa penyampaian informasi yang kurang jelas dan kurang lengkap

yang diterima oleh siswa dalam proses belajar juga diduga sebagai

penyebab terjadinya miskonsepsi. Bahkan pemilihan strategi

pengajaran yang kurang tepat, misalnya penggunaan anatogi yang

kurang tepat, dapat juga mengganggu proses berpikir siswa dan

mendapat kesulitan dalam memahami konsep-konsep fisika yang

dipelajari

Blla slswa yang memiliki miskonsepsi akan melakukan

kesalahan dalam menyelesalkan suatu soal yang dlaklbatkan oleh

borbagai faHor separii yang dinyatakan olah Katu.N (1995) bahwa

ke s al a han yang d ilakukan s iswa/m aha siswa d alam m enye les aikan suatu

persoalan dapat saja terjadi karena mereka menggunakan pengetahuan

yang dibangun secara tidak benar (nriskonsepsi). Kasalahan dapat

terjadi karena kurang lengkapnya informasiyang dia terima. kesalahan

dalam buku leks, atau lnformasl tambahan darlmedia yang salah

disampaikan. Kesalahan dapat terJadi Juga kalau siswa telalu ditunlun



7

dan dituntul unluk menerima saJa apa yang dlsampalkan guru, atau

malerilerlalu kompleks dan tidak sesuai dengan tingkal perkembangan

berpikir siswa, atau materi yeng dibahas sangat asing dengan

pe ngalam an mereka sehari-hari.

Katu.N (1995) memaparkan bahwa untuk mendeteksi

miskonsepsi dapat dilakukan dengan beberapa cara:

1. Memberi tes diagnostik pada awat perkuliahan atau pada setiap akair

suatu pembahasan. Bentuknya dapat berupa les obycklif pilihan ganda

atau benluk lain seperti menggambarkan diagram fisis atau vektoris,

graflk, atau penJelasan dengan kat+kata

2. Dengan memberikan tugas-tugas lerstruHur misalnya tugas mandiri

atau kelompok sebagaitugas akhir pengajaran atau tugas pekerjaan

rumah

3. Dcngan mcmbcrikan porlanyaan tcrbuka, perlanyaan tcrballk (rcvarse

questlon) atau pertanyaan yang kaya konteks (context+lch problem)

4. Dengan mengoreksl langkah-langkah yang dlgunakan stswa atau

mahaslswa dalsm merryelasalkan soal-soal assay

5. Dengan mengajukan pertanyaan - perlanyaan terbuka secara lisan

kepada siswa alau mahasiswa

6. Dengan mewavvancarai misalrrya dengan menggunakan kartu

pertanyaan.

2.2. Soal Kaya Konteks

Untuk mengetahui kesulitan siswa seperli miskonsepsi terhadap
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polajeran fislka mcnurut Kalu (1995) yailu dengan memberikan peilanyaan

lerbuka, pertanyaan lerbalik (reverse Puestion) atau perlanyaan yang kaya

k o nts k s (c onte x t-rl c h p ro b le ms ). Dalam F is ika, pe rtanyaan kaya konteks

ini dirancang unluk mendorong pescrla didik agar :

a. memperlimbangkan /menggunakan konsep-konsep Fisika pada

konteks obyekyang sesungguhnya dalam keadaan yang sebenarnya,

b. memandang batrwa pemecehan masalah merupakan suatu rangkaiar

pengambilan keputusan , dan

c. menggunakan konsep-konsep fundamenlal untuk menganalisis

secara kualilatif sebelum melakukan perhitungan matematis (Heller

yang dikutip oleh Leo Sutrisno (1995) )

Dengan menganalisis jawaban soal-soal kaya konleks yang dibuul siswa

akan dapat diketahui apakah siswa siswa mampu menggunakan konsep-

konsap fisika dalam kaadaan sebenarnya dan apakah siswa betul-belul

memahami konsep-konsep fundamenlal flslka dalam memecahkan

persoalan dalam dalam konteks oblek yang sebenarhya.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pertanyaan kaya konleks ini mempunyai

sejumlah karakterislik yailu : mengandung unsur memotivasi peserta didik

alau mengandung alasan " snda" harus menghitungrrya, obyeknya benda

nyata, proses yang ideal tercernrin secara eksplisit, tidak ada gamb,ar atau

diagram. oleh karena ilu peserta didik harus memvisualisasikan situasiyang

ada dalem cerlta llu sendlrl, dan masalah tldek dapal diJawab dengan

langsung memasukkan bllangan-bllangen sualu rumus. Perlanyaan



I

scmacam lni mcnokankan pcsorta didik mongambil soJumlah kopulusan

didasarkan pe ngelahuan yang dim ilikinya.

soal-soal yang sangat kaya dengan konteks (context rich problem)

diranc ang unluk m c ndo ron g siswa m e ng g unakan slrate gi peryolesaiaan sod

yang terorganisasi dan logis. Biasanya mereka sebagai pemula (novice)

cenderung langsung menggunakan rumus-rumus dan strategi coba-coba

(trlal and error).

Kareleristik diatas menekankan pentingnya bagaimana peserta didik

dalm mengambi! kepulusan, mengunakan pengelahuan fisika mereka.

Peserla didik dilallh untuk melihat bahwa penyelesaian soalfisika menpakan

suetu yang dapat mereka kerjakan dengan baik (sukses) dan

membayangkannya sebagai sesuetu yeng mereka akan takukan dalam

karlar mereka dl masa depan. Maraka disadarkan bahwa menyelesaikan

soal fislka bukan sckedar lallhan yang murnl malematis yang tanpa

pcncrapan dalam dunla nyata. sebagai lambahan, soal-soal yang kaya

mamlllkl sElu atau lablh karcterlsilk bcrlkut:

l) Variabol-variabel yang belum dlketahui tidak solalu ditunJukkan socara

eksplisit dalam pernyataan soal. conloh: - apakah rancangan ini dapal

bekerja ?, apakah kamu akan membanlah tilang yang kamu dapalkan itu

di sidang pengadilan ?. peserra didik metatih diri unluk

mempersempit soalnys sampai puda sesualu yang dapat mereka

hitung.

2) lnformasi yang diberikan dalam pernyataan soal mungkin lebih
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banyak dari yang dibutuhkan untuk menyclesaikan soal itu (telapi

infromasi lersebul dapat merupakan lipe informasi yang secara

natural ffienrang ada dalam situasi atau konteks yang diberikan).

Mungkin saja dalam pernyalaan soal, informasi penling yang ada

dalam pengelahuan umum peserta didik hilang.

3) Mungkin perlu membuat asumsi-asumsi untuk menyelesaikan soal.

Peserta didik perlu memutuskan idealisasi yang dibual untult

memuduhkan penyelesaian sebuah soal.

4) Soal ilu nrungkin membutuhkan penrahanran lebih dari satu prinsip

yeng fundamenlal.

Salah satu jalan untuk membuat soal yang kaya konteks adalah

dengan mengingal peristiwa (dalam kehidupan sehari-hari) yang

membuat anda bertanya-tanya atas apa yang anda amati. Jalan lain

adalah dengan memodifikasi soal-soal dalam buku teks. Mungkin

langkah-langkah berikut dapat membantu sualu konteks (benda nyata

dengan gerak nyata). Bila parlu tentukan: (a; suatu konlek (benda nyata

dengan gerak nyata alau interaksi), (b) apa yang memotivasi snda,

mengapa anda tertarik melakukan perhilungan atau menemukan

sesuatu dalam solusi itu. Contoh:

' Anda sedang nrenrperhatikan ........ dan bertanya .....-.....

'Anda sedang berlibur di .......... dan mengamati ........... danbertanya....

- Anda sedang menonton TV ,,,,,..,,., dan berlanya
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Perbandlngan soal tradlslonal dengan soal kaya konteks.

Traditional Problem

Cart A, which is moving with a constant rrclocity of 3 m/s, has an inclastic collision with cart B, which is
initialty at rest as shown in Figure 8.3. After the collisioq the carts move togeftrer up an inclined plane.
Neglecting friction, determine the ve,ttical heig[rt h of the carts before they rlrrcrse direction.

v=3m/s4
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There are sweral parts of a traditional textbook problem that make it inappropiate for g.oup work:

U-g,ed_objects that do not tie physics to the real world.
Physics is clearly spelled out for the students hence pbbong the goup of an important decision.
Assumptions arc clcarly spelled out again r,rbbing the groups of a decision.
A picture is included which denies the group a decision
Varibles are pre-defined for the students.

Ihe following context rich problem is the same probleq only it avoids the pifalls of the taditional problem.

Context-Rich Problem

Youare helpingyour friend prepare for her next $<a!-board e-xhibitio_n. For her progam, ehe plans to take a
running start and then jumP onto her heary CgE IT-i-b stationary skarcboard. she and the skateborrd *ill gt&
n a staight line along a short, levEl section of traclg then up a sioped concrete wall. She wants to reach a
rcight of at least 10 feet abovc whcrc sho started bcforc sd turns to como back down tf,. rlop6. Sfrr t^
neasured her maximum rundng speed to safely jurnp on the skateboard at7 feetleecond. Stri tnows you have
aken physics, so she wanE you to determine if she can carry out her program as planned. shr ;[r yru that
rhe weighs l00lbs.

Contoh soal yang kaya kanteks.

memuluslran unluk menyetir mobll anda berkeliling kola san

Fransisco. Anda membelok disuatu pojok dan menemukan bahwa

o

BA

l.
.,

3.
4.
5.

2.2K9 0.9 K

0 --TE!! ?
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jalannya menanJak. Tib+tiba seoarng anak laki-laki muncul molinlas

didepan anda sambil mengejar sebuah bola. Anda meninjakrem tiba-

tiba sehingga roda mobih terkunci dan mobil slip sambilberhenti, dan

meninggalkan bekas roda di aspal sepanjang 50 kaki. Anak laki-laki

dengan temannya pergi meninggalkan anda, telapi seorang polisi

yang melihat kejadian itu dari penggir jalan datang mendekat dan

mEmberi anda tilang karona kecepatan anda melewati batas yang

dijinkan, Anda mEsih telap gementar karena peristiwa yang anda

alami ketiak polisi itu menunjukan bahwa kecepatan maximum yang

diijinkan di Jalan itu adalah 25 m ph. Setelah anda mengatasi rasa

kaget, anda mengalasi solusinya dengan lebih cermat. Anda

menemukan bahwa jalan itu membentuk sudut 20o dengan bidang

dalar, dan koefisien gesekan slatis Entara roda mobil anda dengan

aspal adalah 0,8. Anda jutga mcnomukan bah$€ koafisirn gosekan

klnotlk antara rodak mobll anda dengan aspal adalah 0,6. Buku

petunjuk mobil anda menunJukan massa mobil anda 1570 kg dan

seorang saksi mala mengatakan bahwa anak itu massanya 30 kg dan

membenluk 3 s unluk menyeberangijalan ilu yang lebarnya 5m.

2.3, Pemberlan Umpan ballk

Menurut Sulrisno (1995) kegiatan remediasi adalah kegiatan

pembelajaran yang dlarahkan untuk mengalasi kesulltan belajar peserta

didik dengan cara mengubah, memperbaiki atau memperjelas kerangka
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borplklrnya. Hasil akhir adalah korangka berpikir pesorta didik yang

konsisten dengan kerangka berpilrir ilmuwan.

Jenis umpan balik yang akan digunakan pada penelitian ini antara

A. Penyediaan kunci jawaban pertanyaan kaya konteks (umpan balik

jenis A)

B. Pemberian penjelasan tenlang jenis-Jenis kesalahan yang serlng

dilEkukan (Umpan Balik Jenis B)

2.4. Keblasaan Belajar

Kebiasaan merupakan ungkapan tingkah laku seseorang atau

sckclompok orang yang dllakukan dalam suatu tampat lcrtentu dan

waktu tcrtcntu. A.Muri Yusuf (1993) mengcmukan bahwa kcblasaan

bclaJar marupakan slkap dalem bertlndak dan dapat dlbantuk mclalul

proses sinambung, iuga ia pada akhirnya dapal, mau dan terbiasa

belaJar dengan cara yang topat, cfclrtlf dan cflslcn. Sclaln ltu Juga

Nasrun (1991) mengemukakan bahwa kebiasaan belajar adalah guatu

tingkah laku seseorang yang dilakukan secera seragam, bersifat letap

dan cendrung bcrsifEl olomEtis.

Dari pendapat diatas dapat dlslmpulkan bahwa keblasaan bel{r

adalah merupakan kecendrungan siswa dalam berbuat dan bertindak

dalam keglatan belajar yEng berslfat seragam, tetap dan yang dildsJhan

secera berulang.
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Menurul Robinson yang dikulip oleh Nur Asma (1995) bahwa

unsur-unsur yang termasulr dalam kebiasaan belajar adalah keteraturan,

ketekunan, kemampuan menyesuaikan diri. dan keras hati.

2.5. Kemandlrlan BelaJar

Belajar mandiri perlu ditumbuh kembangkan untuk meningkatkan

preslasi belajar sis'ffa, Mereka yang mandiriakan mempunyai inisiatif untuli

berproslasi. Bhatia (1989) merryalakan bahwa kemandiriEn morupakan

perilaku yang aHivitasnya diarahkan kepada diri sendiri, tidak

mengharapkan pengaruh dari orang laln dan bahksn mencoba melakukan

alau menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan or6ng lain. Setain itu

Oemar Hemalik (1983) sikap mandiri merupakan keyakinan dan

kepercayaan pada diri sendiri adalah sutau syarat mutlak unluk berhasil,

Monurul Prayitno (1987) komadirian mengandung seJumlah unsur

pokok separll mengenal dlrl sendlri dan llngkungan, menerlma dlrl dan

lingkungan, pengambll keputusan, pengarahan diri dan perwujudan diri.

Manurut Lindzey dan Aronson (1968) yang dikutip oleh Aina (i ggs)

menyalakan bahwa orang-orang yang mandiri menunjukkan inisiatif ,

berusaha untuk mengejar preslasi, menunjukkan rasa percaya diri yang

besar, secara relatif jarang mencari perlindungan kepada oreng lain dan

mempunyai rasa ingin menonjol.



BAB III

TUJUAH DAII MAI{FAAT PE]IELITIAil

3.1. Tuluan Penelltlan

a. Untuk melihat hasil belafar antara kelompok slswa yang dibod tmpm

balik A dan umpan balik B dalam matapelaiaran fisilra di SMU

(keblasaan dan tlngkat kemadlrlan belalar tidak dlperhltungkan)

b. Untuk melihat hasil balajar antara kelompok siswa yang mempunyai

kebiasaan belajar yang baik dan jelek dalam malapelajaran fisika di

SMU (enis umpan balik Can tingkat kemadirian tidak tliperhitungkan)

c. Untuk mellhat hasll belajar kelompok yang mempunyal kamandirlan

belajar tinggi dan rendah rendah dalam matapelajaran fisika di SMU

fienis umpan balik dan kebiasaan belajar siswa tidak diperhitungkan)

d. Untuk melihat interaksi antara ienis umpan balik dan keblasaan belaiar

yang mempongaruhl hasil belafar fislka dl sMU?

e. Untuk mclihat intcroksi sntara icnis umpan balik yang dlbcrikan

de ngan kem endlrlan belafar yang m em pangaruhl hssil belalar fls il<a dl

SMU?

f. Untuk rnelihat inieraksi anlara kebiasaan belajar dengan kemandirian

belajar dalam mempengaruhi hasi! belajar fisika di SMU?

g, Untuk melihat interaksi antara jenis umpan balik, kebiasaan belajar,

dan kemandirian dalam mempengaruhi hasil belajar fisika di SMU?

3.2. Manfaat Penelltlan

Dengan dlketahulnya hal-hal tersebul dl alas akan merupakan
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informasi yang sangat berharga bagi guru-guru terulama guru Fisika

dalam memberikan ienis umpan balik yang tepat dan sesuai dengan

kebiasaan dan tingkat kentandirian belaiar siswa. sehingga dengan

tujuan dari umpan balik benar-benar lercapai'

l6
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BAB IV

METODE PE]{ELITIAil

Pada bagian melodologi ini akan dijelaskan beberapa hal yang

menyangkut matodc pcnelltlan yaitu bentuk penclltlan, populasi dan

sampel, serta jenis, alat dan analisis data.

4.1. Bentuk Penelltlan

Penelitian ini bersifat eksperimen, yang berlujuan untuk

mengetahui pengaruh umpan balik, kebiasaan belaiar, kemandirian

belajar, dan interaksi ketigarrya lerhadap hasil belaiar fisika di SMU

sehlngga ditemukan lenls umpan ballk mana yang cocok dltcrapkan

unluk siswa yang mempunyai kebiasaan dan tingkat kemandirian

terlentu. Ketiga variabel bebas lerdiri dari dua kategori. Bentuk

hubungan variabel penelitlan yang akan dilakukan dapat dilihatdalan

tabel berikut :

dimana :

MlLt( PErt

I

..,-tii,.liill\N I

tv. NE',;EltI PADANG
UN

NIS UMPAN UMPAN BALIK A UMPAhIBALIK B

KEBIASAAN
BELA'AR

KB-B KBJ KB-B KB.J

KEMAIIIDIRIAN
BELA.IAR

KB.T KB.R KB.T KB.R KB.T KB.R KB.T KE.R

HASIL BELAIAR HB HB HB HB HB HB HB HB
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UMPANBALIKA=Penyediaankuncijawabanpertanyaankaya

konleks

UMPAN BALIK B = Pemtrerian penielasan tenlang

kesalahan Yang sering dilakukan'

KB-B = Kebiasaan Belajar Baik

KB-J = Kebiasaan Belaiar Jelek

KB-T = Kemandirian Belajar Tinggi

KB-R = Ksmandirian BelaJar Rendah

HB = Hasil Belaiar

ienis-jenis

Untukmelaksanakanrancangsnpenelitiantersebutdiatas

dilakukan pada dua kelas sampel yang homogen, dimana masing -

masing diberikan perlakukan yang berbeda pada ienis umpan balik

yang digunakan. Pada mulanya kedua kalas diaJar dengan

perlakultanyangsama.Setelahsclesaibeberapasubkonsepmaka

untukmellhatpemahamanslswaterhadapkonsep-konsepyangtelah

dlpalalarlnyaltu,apakahedakesulllan'koselahankonsepatau

miskonsepsl,siswadlsuruhuntukmanyelosaikansoalkayakonteks.

Soal.soalkayakonsteksdigunakandicariatauditelusuriler^ratirrtemet.

soal-soar tersebut dihimpun dan kemudian diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia

Kemudian setelah memeriksa iawaban siswa' maka guru

segera melakukan kegiatan umpan balik yang bertuiuan mengubah,

memperbaikiataumemperjelaskemngkaberpikirnyasehinggasbwa
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akhlrnya mcmpunyal pcmahaman yang benar soportl para llmuwan.

Kelas eksperimen 1 diberijenis umpan balik A yaitu perryediaan

kunci jawaban perlarryaan kaya konleks. Pada kelas ini diharapkan

siswa akan lebih aktif dan lebih mandiri dalam upa),s memahmrisoa[.'

soal tersebut dan melakukan evaluasi sendiri terhadap kesalaharr

kesalahan yang dilakukannya pada waktu mengeriakan sendiri. Pade

waldu dislrusi diharapkan munsul perlarryaarportanyaan yang

"ccmorlEng" sehingga siswa depat memahami konscpkonscp yang

harus dipahaminya untuk merryelesaikan salu soal

Pada kelas eksperlmen 2 dlberl umpan ballk B ydtupembedat

penjelasan tentang ienis-jenis kesalahan yang sering dilakukan.

Setelah jawaban sosl - soal kaya konsleks itu diperiksa, maka guru

dlharapkan guru telah mondapal gambaran tcntang kcsElahan-

kesalahan yang dlpcrbuat slswa. Kamudlan pada pcrtcmuan

sc lanjut nya, g uru m cnJclEs kan bag alm ana Jawab an yang s charu slrya.

Jadl pada kelas lnl guru leblh mendomlnasl keglatan belaJar

mengajar . Namun juga diharapkan lnteraksi lanya Jawab antara guru

dan siswa dan siswa sangai oiharapkan juga.

Kemudian diakhir eksperimen kepada seluruh kelas sampel

dibagikan angket dalgm skela likerl untuk mengetahui kebiasaan dan

tingkal kemadirian belajamya.
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4,2. Populasl dan SamPel

Pemilihan sampelpada penelitian ini adalah secara purposive

sampling, yailu pemilihan sampe! yang didasarkan pada tujuan

penelitian ini. Sekolah yang diambil adalah SMUN 5 dan SMUN12

Padang. Sedangkan pemilihan kelas eksperimen diambil dua kelas 1

yang homogen. Jadi penelilian dilakukan pada siswa kelas 1 sMU.

4.3. Jenls dan Alat PengumPul Data

Data yang diperlukan dalam penelilian ini adalah :

1. Data tentang kesulitan atau kesalahan konsepsi siswa melalul

pertanyaan kaya konteks. Adapun cakupan konsep yang diteliti

adatah dinamika geratr turus, memadu gerak dan gaya gesekan.

Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Cakupan soal-soalkaya konteks untuk konsep dlnamika geraklurus

Kon ss No.soal Gaya-gaya yang terlibat
Dinarnika seral!luIgt PEq 1 Tegangan tali dan gaYa berat

) Gaya be dan g.normal pada
bidsng miring

3 Gaya beral dan gaYa norm al pada
bi mtn

4 Gaya berat dan gaYa nornral geral

dalam llft
Dinamika gerak lurus (PR
il)

1 Gaya dorong, g.berat dan g. norma

2 Tegangan tai dan g .berat
x c an anl erat dan .norm

Gaya gesekan (PRl l) 1 Gaya kontak. g.berat. g.norma I,g
Grsokan

2 Gaya dorong. g

Gesakan
eral, g.normal.g
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Tabcl 3. cakupan soal-soal kaye kontaks unluk konsap memedu gerak

Untuk setiap tlpe soal, dilakukan analisls kesalaharrkesalahanyang dlbuat

siswa, dan komudian dihimpun. Data iniakan sangal berguna bagitindakan

yang dilakukan pada kelas eksperlmen B yaitu kelas yang dilakukan umpan

balik terhadap kesulitan siswa yang mengalami kesulilan dalam

menyelesaikan soal-so al kaya konte ks.

Pada kelas eksperimen A, juge dilakukan anarisis jawaban siswe

sehingga ditemukan kesulilan-kesulitan yang dialami siswa ddsn mer{aad

soal'soal kaya konteks. lni akan berguna bagi pelaksanaan diskusi dalam

memebahas jawaban soal-soal kaya konteks dikelas nantinya.

2. Data hasll belaJar slswa salelah dllakukan pengeJaran umpan ballk

melalui tes. Tes yang dibuat berbentuk objektlf dan diberikan setelah

proses belajar mengajar untuk konsep di ates selesai

3. Kebiasaan belajar diketahui melalui angket yang merujuk kepada psKB

menggunakan skala likert . Angket ini diberikan setelah proses betajar

3 Te gangan,g.berat dan g.gesekan
Gaya gesekan (PR tl) I Gaya berat,normal dan gaya

gesekan
2 Tegangan, gaya bcral, g.normaldan

g. Gcsckan
3 Gaya beral, g.normal, g.gesekan
4 Tegangan,

g.be ral, g.norm al,g. ges ekan

Konsep No.soal Besaran yang terlibat
Memadu gerak (PRl, I PcrplEdahan

2
3 Resultan kecepatan
4 Rcsullan keccpatan

Perplndahan



1L

mengajarselesaldanjawabansiswadidasarkanpadapembelajaran

Fisika s elama eksperimen berlangsung

4. Kemandirian belajar juga diperoleh ntelalui angket menggunakan skala

likert, Angket ini diberikan setelEh proses belaiar mengajar selesai dan

jawaban siswa di dasarkan pada pembelaiaran fisika selama eksperimen

berlangsung. untuk jelasnya perbandingan teatment kedua kelas dapat

dililihat Pada bagan berikul ini:

\j
.rr.trtll

t$f-\
i\.
-.- (

Nbu*-
\( h\{c

1i:h$.)

$\{\{ '

Gambar I . Tahapan perlakuan selama eksperimen

Pemberian Ponielsan
soal-soal kaYa kontel$ (B)

Pem b erian kunci jawab an

soal kaya konteks (A)

Diskusi jawab an so al-soal
kaya konteks

Kelas eksPerimen
2

Kelas eksPerimen
1

Pembelajaran
sesuai kurikulum

Pemberian soal-
soal kaya konsteks

Analisis jawaban soal-
soal kaya kontaks
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4.4. Anallsls Data

sesuai dengan jumlah, jenis, dan tipe variabel. serta tuiuan

yang ingin dicapai. maka analisis yang dipakai adalah analisis yang

berhubungan dengan pengujian hipotesis yaitu Analisis Varian

(ANAVA) tiga arah. Dalam penelitian ini ada tuiuh perumulsn masdah

yang akan diuii. Tiga Perumusan masalah utama (main effect) dan

empat permusan masalah inleraksi (interaction effect),



BAB V

HASIL DA]I PEMBAHASA}I

5.{. Hasll anallsls lawaban soal-soal kaya konteks

Soal-soal kaya konsleks boserta Jawabannya yang diberlkan

kepada siswa dapat dilihat pada lampiran 1. Dengan memeriksa dan

menganallsis Jawaban siswa ditemukan beberapa kesulitan yang dialaml

siswa. B erikut akan d ip aparkan kasulitan-ke sulitan at au kesaldran konsep

dari siswa.

Hasil analisis kesulitan siswe dalam meyelesaikan soal-soal kaya

konleks adalah sebagai berikut::

1. Persoalan benda slalis ( PRI no. 1) antara lain:

F Memvisualisasikan permasahan ke dalam gambar

>. Menenlukan gaya-gBya yang bekerja pada suatu benda yang diam

(statis).

}, Melukiskan diagram bebasrrya.

P Menguraikan gaya-gaya yang bekerja terhadap komponen'

komponennya

), Menentukan resultan gaya yang bekerja pada benda

2. Dinamika gerak sebuah benda pada bidang miring (PR I , no.2 dan

3) adalah sebagai berikut::

}, Memvisualisasikan permasahan ke dalam gambar

'> Menentukan gaya-gaya yang bekerja pada sualu benda dlbldang

mirlng
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) Molukiskan diagram bebasnYa'

) Menguraikan geya'gaya yang bekeria terhadap komponerr

komPonennYa

) Mencntukan

)

resultan gaya yang bekeria pada benda iuga

mengalami kesulitan'

4. Dinamika gerak benda - benda yang saling kontak secara tidak

langsung (PR ll, nomor 3) adalah sebagai berikul::

}Memvisualisasikanpermasahankedalamgambar

P Menentukan gaya-gaya yang bekerla pada suatu benda yang diam

(statis).

D Melukiskan diagram beb*s untuk setiap benda

.3. GaYa gesekan

l.Dinamikagerakbendapadabidanghorizontalkasar(gesekantidak

diabaikan) (PR 1, nomor I dan 2 dan 3)

}Memvlsualisaslkanpermasahankedalamgambar

) Menentukan gay+gaya yang bekerla pada suatu benda dlbldang

mlrlng

F Melukiskan diagram bebasrrya'

) Menguraikan gaya-gaya yang bekerja terhadap komponen'

komPonennYa

P Menentukan resultan gaya Yang

mengalami kesulitan

bekeria Pada benda juga

Dinamlkagerakbendapadabidangmiringkasar(PRll,nomor1,2,3)



F Menenlukan gaya-gaya yang bekeria pada suatu benda di bidang

miring

F Melukiskan diagranr bebasnYa'

), Menguraikan gaya-gaya yang bekerja terhadap komponen-

komPonennYa

F Menentukan resultan gaya yang bekerja pada benda juga

mengalami kesulitan

3. Dinamika gerak benda pada bidang miring melaluikalrolPRll' nomor

4):

)' Memvisualisasikan permasahan ke dalam gambar

}Menentukangaya.gayayangbekerjapadasuatubendadibidang

miring

) trilelukiskan diagram bebasnya'

P Menguraikan gaya-gaya yang bekerja terhadap komponen-

komPonennya

iMenenlukanresultangayayangbekerJapadabendajuga

mengalami kesulitan

.l Memadu Gerak

1. Konsep perpindahan (PR 1, nomor 1 ' 2)

F Penjunrlahan vektor perpindahan

2. Resultan kecepatan (PR1. nomor 3' 4)

>' Peniumlahan vektor kee ePalan

Kesulitan-kesulitan Clatas dialami oleh sebagian besar siswa'
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5.2, Anallsls Hasll BelaJar

Dampak dari tindakan yang diberikan yailu latihan mengerjakan

soal-soal kaya konteks, yang mengharuskan siswa bisa

m e mvis uali s asikan s oal-so al terse bul den gan b enar, memahami beberapa

konsep, dan setelah itu baru mereka mampu mengeriakan soal-soal itu

dengan benar. Selelah itu kepada siswa juga diberikan umpan balik

lerhadap kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan. Dampak latihan ini

dilihat dari hasil belajar yang mereka peroleh.

Hasil belajar yang diperoleh untuk kedua kelas eksperimen adalah

sebagai berikut:

Umpan balik dengan penjelasan
Kebiasaan belajar Kemandirian

c1 c2 cl c2
16,00 16.00 16,00 17,00
18,00 1 1,00 17,00 17,00
14.00 12.00 14.00 16.00
14.00 12.00 18.00 12.00
18,00 17,00 18.00 16.00
17,00 15,00 15,00 16,00
17.00 14.00 17.00 15.00
16.00 15.00 14.00 17.00
17,00 15,00 16,00 16,00
16.00 16,00 16,00 13.00
1 7,00 8,00 14,00 1 3.00
15.00 13.00 17.00 17.00
1 1.00 1 7.00 1 6.00 16.00
17,00 16.00 17,00 1 5.00
15.00 15,00 16,00 13.00
17.00 10.00 16.00 17.00
16.00 16,00 14.00 14.00
16.00 14.00 15.00 15,00
16 00 16.00 20.00 16,00
20,00 14,00 18,00 15.00
16.00 16.00 20.00 13.00
15.00 13.00 17.00 16.00
15,00 15.00 15,00 11 .00
14,00 17,00 19.00 8,00
14.00 7.00 17.00 7.00
16.00 4.00 16.00 15.00
20.00 13.00 16.00 10.00

Umpan ballk dengan kunci ja,vaban
Kebiasaan belajar Kemandirian

c1 c2 c1 c2
19.00 15,00 18,00 16,00
17.00 17.00 20.00 15.00
17.00 18.00 16.00 16.00
20.00 18.00 1 5.00 18.00
16,00 15,00 1 5,00 19.00
18,00 14,00 1 7,00 18,00
16.00 17.00 17.00 18.00
18.00 19.00 17 .00 16.00
18,00 18,00 18,00 15,00
18.00 17 00 20,00 15,00
18,00 18,00 19,00 14,00
17 .00 17.00 17.00 18.00
1 8.00 1 s.00 23.00 17.00
15.00 15.00 18.00 18,00
1E.00 18.00 17,00 17.00
20.00 18.00 19.00 17.c0
6,00 17.00 17.00 16.00

1 7.00 19.00 1 8.00 16.00
15.00 18.00 19 00 16.00
20.00 18.00 18.00 13,00
16.00 18.00 1 7.00 15.00
1 7.00 1 7.00 1 8.00 15.00
16.00 12.00 18,00 14,00
16.00 16,00 18.00 17.00
18.00 14.00 17.00 14.00
17.00 16,00 21.00 19.00
23.00 1 5.00 18.00 16.00
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Descriptives

Untukmenget8huiapsk8hkedelapankelompokituterdapat

perbedaanrala-rata'makatlapatditerapkanperhitunganANAVASatu

jalan.DenganmenggunakanSPSsVersil0diperolehhasilnyaseperli

tertera Pada tabel berikut::

Tabel Test of Homogeneity of Variances

Levene Statlstlg dfl dtz slg.

2.700 7 208 011

Tabel ANOVA

Si
000

Bila dikonsultasikan dengan tabel F. maka hasil pengujian ternyata

signifikanuntuktarafsignifikansi0,l.Tetapihasilperhitungandiatas

masih miskin dengan informasi karena belum diketahui efek jenis

FM ean Sg!gI-9-druaresum ofS
11.02356.093739 2.648Between

Groups
5.08 g2081058.444Within GrouPs

21514 51 .093Tolal

l.I

I 0648 3,5979 15,7'.



ramesiasi, kcbiasaan belajar dan tingkal kemandirian balajar siswa

lerhadap hasil belajar. Begitu juga belum diketahui inleraksi antara

variabel. Untuk itu perlu dilanjukan perhilungan dengan menggunakan

ansvo liga jalan.

A1 A2
B,I 82 B1 B2

C1 vt C1 c2 C1 c2 C1 c2
435 367 444 387 465 449 485 438

JumlEh A 1= 1633 iumlEh 81= 17 16 iumlah C1= 1 829
iumlah A2= 1837 iumlah 82= 175g iumlah C2= 1641

JK A= 192.6667 JKB 6.685185 JKC 163.62

163.62RJK Ag 192.6667 RJK B= 6,685185 RJK CI

AXB 81 leZ SIGMA
A1 334d 3387 b, Jo
A.2 35ff1 35e1 7144
SIGMA 690d 6978 13880

c1 lce lsouffi
A1 s46d ir74l 67s6
AI 366d s47sl 714,1

SIGMA 712d 07521 13880

BXC c1 lcz lsroun
B1 3s4d 33s71 6so2
B2

sigma

ssasl ns'l"-l 6978

JK INT AXB= -481s6S6C{ -222s48
JK INT AXC= .4815666d .222948

JK INT BXC= .4815666C{ -222s45
JK INT AXBXC= -668086.q
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EFEK A= 37.85265
EFEK B= 1,31336

EFEK C=
AA / /iAFJl , t.{/op

EFEK AXB= -43801 .18

EFEK AX.C= -43801.18

EFEK BXC=
lAAA) /A.{JoU l, 16

EFEK A,XBXC= - 131254.8

DEri hasil pcrhltungan dlrlngkas sebagal berlkut:

Tabel Anova tiga jalan

Daritabel anova dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis umpan balik A dan umpan balik B mempengaruhi hasil

belajar slswa (keblasaan belajar dan kemandlrlan belajar tidak

diperhitungkan)

2. Kebiasaan belajar dalam penelitian initernyata tidak menunjukkan

pengaruh terhadap hasil belajar siswa (enis umpan balik dan

kemandirian belajar tidak diperhitungkan)

3. Tlngkat kemandirian juga mcmpcngaruhi hasil belajar siswa (jenis

umpan ballk dan keblasaan belalar tldak dlperhitungkan)

4. Tlda ada lntaraksl anlara Jenls umpan ballk dengan keblasaan

belajar dalam mompengaruhl hasil balajar fisika di SMU?

Sumber varian dk JK RJK F

Efek A 1 192.67 192.67 37.85265
Efek B t 6.685 6.685 1.31336
Efek C 1 163.63 163.63 32.14735
lnt. AXB 1 -222948 -222948 -43801 .18
lnt AXC I -222948 -222948 -43801 .18
lnt.BxC I -222948 -222948 -43801.18
InI.AXBXC 1 -668086.9 -131254.8
Dalam kelompok 392.648 5.09
Total
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5. Tidak ada antara Jenls umpan balik yang diberikan dcngan

kemandirian betaiar dalam mempengaruhi hasil belajar fisika di

SMU?

6. Tidak ada interaksi antara kebiasaan belaiar dengan kemandirian

belajardalammempengaruhihasitbelajarfisikadiSMU?

7. Tidak ada interaksi anlara ienis umpan balik' kebiasaan belaiar, dan

kemandirlan belaiar dalam mempongaruhi hasil belaiar flsika di

SMU?

5.3. Pembahasan

Berdasarlran data anatisis jawaban soal lraya kontelrs yang

dihimpun dari siswa temyala sebagian besar siswa belum mempu

memvisuatisasikan soaFsoal kaya konteks. Dengan kata lain sisua belun

dapatmcmbuatdiagram/gambardaripersoalanyangdinyatakandalam

soal kaya konteks. Hal lni blsa safa dlsebabkan karcna mcreka belum

terlailh mcngcrlakan soal-soalkeya kontelrs. Ateu blsa saJa karenaslstrm

terlatih de ngan soaFsoal yang lalah dilc ngkapi dengan dlagram/gambar

dan mungkin soat-soal yang dengan sedikit konteks ('agak matemalis)'

Sebagaimanayangtelahdijelaskansebelumnyabahwaperlanyaan

kaya konteks ini dirancang untuk mendorong peserta didik agar

mempertimbangkan/menggunakankonsep-konsepFisikapadakonteks

obyek yang sesungguhnya dalam keedaan yang sebenarrrya;

memandang bahwa pemecahan masalah merupakan suatu rangkaian



3!

p6ngambilan koputusan , dan monggunakan konsep-konsep fundamenlal

untuk menganalisis secara kualitatif sebelum melakukan perhitungan

matenralis (Heller yang dikutip oleh Leo Sutrisno (1995) )

Berlatih menyelesaikan soal-soal kaya konleks, yang menunlut

siswa untuk memahami konsep-konsep dengan benar dan umpan balik

sehubungan dengan kesulitan-kesulilan siswa dengan cara-cara yang

telah disebutkan sebelumnya, berdampak pada hasil belajar siswa.

Namun cara atau jenis umpan balik yang diberikan juga berpengaruh.

Ternyata umpan balik dengan cara memberikan kunci jawaban kepada

siswa lebih efektif dari pada memberikan penjelasan konsep-konsep yang

salah saja. Hal ini disebabkan karena siswa lebih aktif dan dapat kembali

mempelajari dengan cermal kembali di rumah.

Sadangkan dengan penJelasan oleh guru, kegialan proses belajar

mengajar didominasi olch guru. Siswa yang berlarrya hanyalahsiswayary

aktlf saJa sedangkan yang pemalu walaupun mercka tldak mengerli, aktrt

dldlamkan saJa.

Tlngkat kemandirian berpengaruh pada hasil belajar siswa siswa.

lni sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Oemar Hamalik (1983)

sikap mandiri merupakan keyakinan dan kepercayaan pada diri sendiri

adalah sutau syarat mutlak untuk berhasil.

lntereksi anlara AXB yang tidak signifikan menunjukkan bahwa

perbedaan antara rat+rala Al dan A2 untuk level Bl dengan A1 dan 42

unluk level 82 tidak berbeda nyata. Dengan hasil ini dapat juga dikatakan
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bahwa pcngaruh A, perbodaan anrara 41 dan A2, adarah rndcpendon
pada B, sehingga terdapal perbedaan yang mendelreti sam anlara A1 tla

A2 tanpa memperhatikan level B. Jadi penggunaan jenis umpan barik

lidak bcrganlung pada kcbiasaan bclaJar.

lnreraksi anrara AXC yang ridak signifikan menunjukkan bahwa

perbedaan anlara rata-rata A1 dan A2 untuk level c1 dengan A1 dan A2

untuk level c2 fidak berbeda nyata. Dengan hasil lnl dapat Juga dlkatakan

bahwa pengaruh A, perbedaan anfara A1 dan A2, adalah indepcnden

pada C, sehingga terdapat perbedaan yang mendekali sam antana Al da

A2 tanpa memperhailkan level c. Dapat dikatakan bahwa Jenis umpan

balik tidak bergantung kepada lingkat kemandirian

lnteraksi entara BXC yang ridak signifikan menunjukkan bahwa

perbedaan antara rata-rata 81 dan 82 untuk tever c I dengan Ar dan A2

unluk levalc2 lidak berboda nyata. Dcngan hasilini dapar juga dikd*m
bahwa pcngaruh B, perbedaan antara Bl dan 82, adalah lndepanden

pada C, sehlngga tardapal porbcdaan yang mondakallsam antEm Bl da

82 tanpa mcmparhatikan levct c. BegituJuga ildak EdE inlcraksl Entara

AxBxc. Jadi tidak ada inleraksi antara jenis umpan balik, kebiasaan

belajar dan tingkat kemandirian daram mempengaruhi hasir berajar fisika

siswa.
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BAB VI

KESIM PULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disinrpulkan bahwa:

Masih banyak kcsulitan siswa dalam monyelesaikan soal-soalkaya

konteks mata pelajaran Fisika ketas 1 SMU seperti

memvisualisasikan soal, menenlukan gaya-gaya yang bekerja,

menggambarkan diagram bebas dan lain-lain.

Jcnis umpan balik terhEdap kesulilan siswa dalam menyelesaikan

soal-soal kaya konteks pada mata pelajaran Fisika kelas I SMU

lebih efektif dengan memberikan kunci jawaban dari pada

menjelaskan kesalahan-kesalan yang umum dijumpai

Tingkat kemandirian berpengaruh kepada hasil belajarFisika siswa

kelas 1 SMUN

Tidak ada lntcraksl antaraJonis umpan balilc, kebiasaan belqiardm

kemandlrian dalam mGmpGngaruhi hasll belaJar Fislka slswa kelas 1

SMUN

Berdasarkan hal tersebut di atas disarankan kepada pihak

terkail untuk mencoba menerapkan alau melatih siswa

menyelesaikan soal-soal kaya konleks alau soal lainnya dean

meumpan balikrrya dengan membagikan kunci jawaban sehingga

mereka dapat kembali mempelajari dirumah

2

3

4
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Lam plran 1 , Soal.so al kaya ko nte ks

PR t. Dlnamlka gerak Lurus

1 . Suatu hari bos kam u manaier dari suatu proyek atriunr gedung baru ingin

memasang sebuah ukiran kayu yang bermasa I kg di tengah ruangan,

dengan cara menggantungkannya ke langit - langit ruangan. Tali yang

digunakan adalah lali pancing tipis sehingga lidak terlihat bagaimana

lukisan itu digantung. Tegangan maksimum yang dapat tlitahan oleh lali

adalah 80 N, lebih dari itu tali pancing akan putus, Satu-satunya tempat

untuk menggantungnya adalah tonggak - tonggak kayu pada sisi

ruangan. Disain yang dlbuat adalah satu tali di satu slsi membentuk sr.dr.d

37 terhadap langih langit dan satu tali lagi di sisi lain memberiluk sudril 53

lerhadap langit- langit. Bosmu tahu kamu lelah mempelajari fisika, dia

benenya apakah rcncananya ekEn berhasil?.

2. Kamu dan bebarapa lemanmu mambuka usaha kocll - kccilan yang

bergerak dalam Jasa penglrlman barang kotak dengan beral 20 kg sampal

2000 kg.. Dl pusat pandlstrlbusian kotak - kotak tsb meluncur pada pepan

miring antara bagian pandistribusian dan bagian penyortiran. Dalam

mendisain bagian pusat distribusi, kamu harus menentukan besar sudut

dari garis horizontal yang harus dibuat oleh papan miring, agar kotak-

kotak tersebut dapat meluneur dalam waktu 5 dt. Saat kotek sampai

dibagian bawah bidang miring kelajuan kotak tsb tidak boleh terlalu besar

agar isi kotak tidak rusak, Kelajuan maksimum yang dlinginkan adalah 30

m/s. Permukaan papan miring sangat licin sehingga kamu membuat
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kcslmpulan bahwa gaya gcsckan antara kotak dan papan mirlng tarscbut

dapat diabaikan.

3. Ketika berkendraan di daerah pegunungan kamu menemukan saal jalan

mulai menurun lerdapat tanjakan darural setiap beberapa milyang kelmr

dari ialan utama. Jalan ini dirancang untuk menghenlikan lruk alau mobil

yang kehilangan kendali atau disaat melewali bagian yang landai

walaupun disaat jalan tertutup es. Kamu penasaran, lalu kamu berhentl di

jalan daruaral berikutnya. Kamu perkirekan berapa derjatkah jalan itu ndk

dari bidang datar untuk menghentikan truk yang bermassa 50.000 kg png

bergerak dengan kelaJuan 30 m/s dengan panJang jalan 90 m dan gaya

gesek permukaan jalan diabaikan .

4. Kamu selalu terkagum-kagum peda elevalor (lift) yang ada pada gedung

WTC. Kamu membayangkan berapakah percepatan maksimum dariltllni

saal pengoperaslan normal, schlngga kamu memutuskan mcrgHturqrrya.

Untuk ltu kamu mcmbEwe tlmbangan untuk menghltung bcratmu di dalsn

llft. Kctlke llft berhentl seJanak pada lantal dasar skala tlmbangan

menunjukkan angka 520 N. Saat lift bcrge rak nalk kamu masih bcrdlridi

atas timbangan dan secara berhati-hati kamu membaca skala pada

timbangan. Selama perjalanan ke lantai 50 Bacaan timbangan lerbesar

adalah 720 N.
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PR ll. Dlnamlka Gerak Lurus

1. Kamu menolong temanmu pindah ke apartemen yang baru. 2 buah kotak

harus dipindahkan untuk nrenyediakan ruangan tempat di pan. Untuk

mempersingkal waktu kamu ingin mandorong kedua kolEk lersebul

sekalian. kamu melelakkan kolak kecil di depan dan yang besar di

belakang. Masing-masing kotak memiliki massa 20 kg dan 30 kg , karena

kotak tersebul berisi barang pecah belah, agar isi kotak tersebut lidak

rusak kamu perkirakan percepatan gerak dari kolak tersebul adalah

2mls2, sedang kamu mendorong kotak lersebut secara horizontat.

Berapakah besar gaya dorong yang harus kamu berikan pada kotak

tersebut agar isi kotak tidak rusak ? jika gaya gesekan antara kotak

de ngan lantai diabaikan

2. Suatu saal kamu dlsewa untuk mendisain interior dari sebuah lift

oksekutif. Dalam pangoperasiannya llft lersebul bergarak dengan

perccpalan 3m/s2. Staf manaJemen menglnglnkan sebuah lampu hlas

tergantung pada langlt-langlt lift. Karnu mendlsaln lampu dengan dua

bagian dimana bagian yang pedama barada tepat dlbawah bagian yang

Iain. Setiap bagian lampu dihubungkan dengan kabel halus yang benarus.

Setiap bagian lanrpu merrpunyai berat 7 N. Dengan ide ini kamu ingin

menggunakan kabel terhalus yang bisa dipakai, sayangnya semakin

halus kabel yang dipakai semakin mudah putus kabel tersebut. Unluk

menentukan kEbel tertlpis yang herus digunakan pada sellap tlngkat
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lampu , hltlnglah borapa gaya togangan yang harus dimlliki masing-

masing kabellersebut pada saat lift bergerak naik?

3. Kamu bekerja di kantor Bea dan Cukai sebagai disain alat untuk

mcngangkat paket-paket keatas lcrcng yang mcmpunyai sudut 370

lerhadap bidang dalar. Pada sistim lersebul paket diikatkan pada tali

yang bergerak pada bidang miring. Setelah melewali kalrolyaryterlet*

di uiung paling ates bidang mlring, pada ujung lain dari tali tersebut

mcnggantung counterwcigh ( sebuah balok) yang tagak lurus ke bawah.

Dalam disainmu messa dari counter weigh selalu dibuat 2x lipat masa

dari paket. Daridisainmu inl bosmu menanyakan berapakah perccpatan

gerak dari pakel ini , karena ia kuatir jika peket terlalu cepat bergerak

akan sulit ditangani ketika sampai di bagian atas bidang miring ?
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PR l. M emadu Gerak

1. Suatu hari kamu diajak oleh guru Fisikamu berkunjung ke badan

nreteorologi dan geofisika di Tabing. Di sana kamu menyaksikan

palepasan balon cuaca. Pada balon dipasang alat deteksi sehingga

perjalanan balon dapat diamati pada monitor komputer di stasiun.

Kernudian komputer dihubungkan dengan sebuah alat yang dapat

m em b uat grafik p erjalanan d ari balon ters ebul. Dari g rafik lers ebul dapat

dilentukan seberapa jauh balon bergerak dan arah perpindahannya.

Pertama balon bergerak sejauh 5 km keatas ( sepanjang sumbuYpositi$,

karena pengaruh angin balon berbelok membentuk sudut 30o terhadap

arah timur sepanjang 10 km dan sejajar dengan bidang datar sejzuh 6 km.

Karena kamu telah memahami tenlang veHor perpindahan kamu ingin

monghitung arah dan besar perpindahan balon tersebut mulai dari titik

palepasan balon.

2. Pada perayaan 17 Agustus kamu mengikuti lomba gerak Jalan yang

dladakan dl Kabupaten lempal kamu tlnggal. Lomba tersebut

memperebutkan piala bergilir bapak Bupati dan hadiEh-hadiah lain yang

disediakan oleh panilia. Rule yang harus dilempuh peserta lomba adalah

mulai deri start peserta berjalan sejauh 6 km ke arah timur laut,

selanjutnya berbelok ke arah tinrur sejauh 2 km. Sebelum sanrpai di finish

peserta harus berjalan sejauh 2 km ke arah selalan. Sambilberjalan kamu

berflklr berapa arah dan besar perplndahEn rute yang harus kamu tempuh

mulal darititlk start tadi.
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3. Kamu memanfaatkan waktu luangmu scpulang sekolah dengan berenarg

di sungai bersama teman - lemanmu. Setelah lelah berenang pulang balik

menyebrangi sungai kamu dan teman-temanmu duduk-duduk disebrang

sungai. Sambil duduk - duduk kamu bcrfikir berapakah jarak tempuhprg

lelah kamu lalui unluk menyebrangi sungai. Jika kamu perkirakan

kecepatan arus sungai gaat itu 4 m/s sedangkan kamu berenang dengan

kecepalan 3 m/s tegak lurus arus sungai dan waktu yang lcamu gunakan

untuk sampai di seberang adalah 10 menit.

4. Karena sekolahmu lerletak di seberang sungai kemu pergi ke sekolah

dengan angkutan perahu. Setelah tiba di tepl sungal temyata perahu

tersebut telah culcup penumpengnye sehingga lramu harus menunggu

pemilik perahu tersebut balik kembali untuk menjemput parspenunpmg.

Supaya tldak bosan manunggu kamu ingin mcnghitung waHu yang

diperlukan pemilik pcrahu untuk sampai di seberang. Kamu perklrakan

lcbar sungal 150 m, keccpalan arus saat ltu 6 m/s. scdangkan pcrahu

tegek lurus mcnyebarangl sungaldengan keeepalan 8 mE.DEamphg ltu

kEmuJuga ingin monghitung ke arah mana perah hErus dldayung stpa)ra

tepat sampai di depan sekolah.
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PR ! Gaya gesekan

1. Kamu menolong lemanmu pindah ke aparlemen yang baru. Sebuah

kotak dengan berat 500 N perlu dipindahkan untuk menyediakan rutrrgan

tempat dipan, Kamu lebih linggi dEri kotak lersebul, jadi lerpaksE kamu

membengkokkan lututmu, sehingga kamu mendorong kotak tersebut

secara horizonlal. Dan koefisien gesek kinelilr anlara kotak derganlantai

adalah 0,3. Jika kamu ingin menggunakan tenaga yang paling mlnimum,

berapakah gaya dorong yang harus kamu berikan pada kolak tersebut

jika kotak tersebut bergerak dengan kelaiuan letep?

2. Kamu menolong temanmu plndah ke aparlemen yang baru. Sebuah

kotalr dengan berat 500 N perlu dipindahkan untuk menyediakanrutrtgar

tempat dipen. Kamu lebih tinggi dari kotak tersebut, jadi kamu terpaksa

menunduk untuk mendorong kotak tersebut dengan sudut 45o dari

horizontal, dan koafisicn gosek kinelik antara kotak dengan lanlaiadddt

0,3. Jlka kamu lngln menggunakan tenaga yang paling mlnlmum,

berapakah gaya dorong yang harus kEmu berlkan peda kotak tersebul

Jika kotak lcrsebul bergerak dcngan kelajuan tetap? Kamudian

bandingkan jawabanmu ini dengan jawaban soal no 1 manakah diantara

kedua cara ini yang lebih baik kamu laltukan ?

3. Kamu mengambil kesempatan dari dalangnya musinr salju unluk pergi

berselancar. Setelah sepanjang sore yang melelahkan menaiki dan

menurunl bukit dengan selancarmu. Kamu memutuskan untuk ssalrryE

pulang kerumah, kamu bersyukur karena blsa pulang melalulJalanyang
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lurus dan datar tanpa harus mcnaiki buklt lagi. sambll mcnulu kerumah

kamumenarikpspanselancarmudengantali'kamumembayangkan

berapakah koefisien gesekan saliu pada papan selancar ? jika kamu

mcnariktalidenganmcnggunakangayascbesar50N'beratpaP6n

selancarl00N,talimembenluksudut3Toterhadaplanahdatardan

kamu berialan dengan kelaiuan tetap'

I

i
t

i
I
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PR ll . GaYa gesekan

l.Kamulewatdidepanpen.rbangunangedungketikaakanpergikesekolah,

kanru berhenti sejenak sambil nremperhatikan para buruh bangunan

tersebul.Paraburuhtersebulkelihatannyaakanpergiistirghatdan

meninggalkanbalokbelonyangbesardibagianataskayuyangmiring.

Bersgrnaandenganmerekamenrulartubuh,balolttersebutmulai

meluncur dialas papsn miring. Kamu dengan cepal menghitung waktu

yangdibutuhkanbalokuntultsampaididasarbidangmiringtersebut

adalah2s.kamuberflrkirberapakahpanjangkayutersebut?iikakamu

perkirakanpapantersebutmiringpadasudut600darihorizonlal.Dalam

bukufisikakamumendapatkankoefisiendarigayagesekkinetikantara

balok dan kaYu adalah 0,35

2. Kamu berencana untuk membangun kabin dari kayu di selatan

Minnisota.Kamuakanmenarikkayumelaluibukityangtidakbegituterjd

sampalkesislbangunanyangakandlbangundenganmcnggunakan

sebuah talt yang tcrgantung pada derek' Kamu perlu mambelltall untuk

keperluanini,sehinggakamuperlutauberapakuatkahtaliyang

dibutuhkan karena tali yang lebih kuat akan mengetuarakan biaya yang

lebihbesar.Kantutahuberatbalokyangnreksimumadalah?00kg,kexu

nrenguliurkenriringanbukit30oterhadaphorizontaldangayagesek

antarabalokkayudenganpermukaanbukitadalah0..Q.Kamutelah

memaslikEnbahwEtalidalamkeadeanselalardenganpermukaanbukit
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danpercepatantlaribongkahankawtldakbolohleblhdari0.Em/s2

berapa kuatkah tali yang perlu ttamu beli ?

KetikanrengunjungitemanmudisanFransiskokamumemutuskanurttlt

mengelilingikota,kamumengltaritikunganyangmenanjakdisebuah

lereng, tib a.tib a seorang gnak kecit berlari ketengah ialan merEejar bo|a,

kamu terlreiut dan menginiak rem dengan liba-tiba sehingga rode mobil

lerkunci, mobil slip sampal berhenil dan mentnggalkan bekas diaspal

sepanjanglsm.Anaktersebuldangantenangrryapcrgi

meninggalkanmu,tetapiseorangpolisimelihatkejadiantersebutdari

plnggir Jalan, ia datang mendekat dan memberlmu surat tilang karenE

ke c ep ar anm u m e lewati b atas yang d iizint<an' Kam u m asih terkeiut ketilra

polisi ilu memberi tahu bahwa kecepatan maksimum yang diizinkan di

ialanadalah40km/jam.setelghkamumengataslrasakagct,kamu

mcngamatlsltuaslrryadcnganccrmat,kamumcncmukanbahwalalan

tcrscbtttmcmbcntuksudut20odcnnganbldangdatardenlocflsbnstdls

antararodamoblldenganaspaladalah0'Sdankoeflslengesak

kinatiknyadadalah0,6,bukupatuniukmumanyebutkanmassamobll

l5T0lrgberatmu65trg.Apakahkemuatranmelawansurattilang

tersebul tli Pengadilan ?

4.KamubekerjadilrantorBeadanCukaisebegaidisainalatuntuk

mengangkat paket-paket keatas lereng yang mempurryai gudut 370

terhadapbidangdatar.PEdasistlmtsbpaketdllkatkanpadalallyang

bergerakpadabldangmlrlng.setelahmelewatlkatrolu|unglalndarltall
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menggantung countar weigh ( sebuah balok) yang tagak lurus kobawah.

Dalam disainmu massa dari counter weigh selalu dibuat 2x lipat masa

dari paket . Daridisainmu ini bosmu menanyakan berapakah percepatan

gorak dari paket lnl , karene ia kualir Jlka paket lerlalu cepal bergerak

akan sulil di tangani ketika sampai di bagian atas bidang miring ?

menurut buku fisikamu koefisien gesek antara paket dengan bidang

mlrlng adalah 0.3
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JAWABAN PR I. DINAIYI IKA GERAK LURUS

1. Dlketahul:

Ukiran kayu yang digantung dapat digambarkan sebagaiberikut :

Langit{engll ruangan
Dlketahuljuga :

I = 10m82
m=Bkg

Tegangan maksimum yang dapat ditahan oleh
lali 80 N di atas 80 N tali akan putus.

Tanya . Tegangan masing - masing tali = ?
Jawab .

Gaya-gaya yang bekerja adalah gaya beral dan tegangan tali
Gaya-gaya lersebul dapat dBambarkan sebagai berikut :

Gaya-gaya disamping dapat diurai atas
komponen gaya searah sumbu X dan Y

1l l2

Vf = rng

T1 Sin:zo

T2 Cos 3/
----..> x

Tr Cos

w= m.g

++ Resultan gaya searah sumbu X
E F, = g (Sesuai Hukum I Newton )
T2Cos37-TlCos53 =0
0,8 Tr - 0,6 Tr = Q ......( 1 )

<+ Resultan Gaya searah sumbu Y :

E F, = 0 ( Sesuai dengan Hukum I Newlon, ambill + I arah ke atas
dan (-) arah kebawah )

Tz Sin 37 - Tr Sin 53 - m.g = Q

0,6 Tz - 0,8 Tr - 8kg.1 0m/s2 = 0
0,6 T2 - 0,8 T1 = 80 N .....".(2 )

vAr

Tr sins/



t,l
Elimlnasl pcrsamaan ( ) dan €)-,

0,8 T2 '0,6 Tr = Q I 8l

0,6T2'0,8Tr -80NI 
1

-0,6Tr =Q
- 0,8Tr =80N+

.,

T2 =48 N (3)

Masukkan Persamaan (3) ke (1)

0,8T2-0,6T1 =0
0,8 (48) - 0,6 T1 = g

0,8 (48) =-016- J,Tr =64N
Jadi tali pancing tersebut dapat Otgun-ul?l sebagai penggantung

ukiran karena tegangai masing-mashg tali< 80 N'

2. Dlketahul :

Papan mirhg tersebut dapat digambarkan

t=5dt * Papan mirhg

Diketahuijuga :

I = 10 m/s2

GaYa gesekan dlabalkan

bedkut:

w=mB

W dapat diurakan atas komponen -komponen gaya

ri

m8dn0

ms

lmg coa 0

0,8 T2

0,6 Tr

Garis hoftontal

Kotakmulalm6Uncurtanpakecepalanavyal(vo=0)danag€rlsi
kotak t.xlak rusak pada dasar papan mari kehjuan maksimum kotak (vmarc

)=v,=30m/s.
Dltanya:Bcsarsudutygngdhcntukpapanmlrlngterhadapgaris

horizontal(0) =?
Pembahasan:

Karcna gaya gesekan diabet<an gaya yanq b.ekeria adaleh 'gaya'
berat dan gaya no*"Jl e"y"-g"y" teisJorit olpai digambarkan sebagai

x
a



1q
Vt = Vmakc

sr Resullan gaya sepanjang sumbu Y :

E Fy - 0 (Karena kotak tklak bergerak sepaniang sumbu Y sesuai
dengan Hukum I New{on, ambil 1 + ) arah kc alas dan ( - )
arah ke bawah)

schhggo:
N-mgcos0=0
N = mg cos 0 ..........(1)
ei Resullen geya sepanjang sumbu X :

E Fx = fii.Ex (Sesuai dengan Hukum ll Nevvton, ambil( + ) searah arah
gerak kotak ke atas dan ( - ) arah berlawanan dengan
gerak kotak )

sohingga :

mgsin0 =m.8
6 =gslnO
Kotak meluncur pada papan midng dengan percepalan g sinO,

gerak benda tersebut adalah GLBB. Gunakan persamaan GLBB :

a. v,2=v6l + zas ( a yang akan dicari, s tidak diketahui)
b. s =r6t + 1t2,at (a yang akan dicari, s tidak diketahui)
c. Vt =Vol + Bl ( a yang aksn dbari, vo = 0 )

Darl kellga p0rsamaan dlatas yang pallng lepat dlgunakan adalah
peGramaan c, karena lidak peflu menghitung s lagi.

v1=Vsi + 6l (vo = 0)
Vt =Bt
v1=$ sin 0.t

sine=5
g.t

_ 30 m/s
10 m/s2 5 s

=36

0 = arc sin 36 = 37o
Jadi agar bi kotak sampal pada dasar papan tidak rusak maka papan lu
harus dibuat membentuk sudut 37o terhadap bidang datar.

3. Dlkotahul : Jalan darurat tarcebut dapat digambarkan sbb:

Tanj*m daurat
s= 90 Dlketahuilqga :

0 = 10 m/s"
gaya gesekan diabaikan
m = 50.000 kg

Agar mobil berhenli selelah menempuh jarak s = 90 m, hju mobil nol $4 -
0)
Laju m aksinum mobil (vo) saal mulai masuk tanjakan = 30 mE
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Dltanya : Sudut (0)yang dlbontuktalan torhadap bldang datar

Jawab
Karena gaya gesekan tidak ada, gaya yang bekeria adalah gaya berat dan
gaya nolmal. Gaya tersebut dapat dlgambarkan sbb :

W dapat dlural atas komponen'komponen
geya:N

N /VB'o =

w=mg mgdr0

r.Il8 cOl 0

c= RcsultEn geya sepanJang sumbu Y 
'w-rn8

E F, = 6 (Karana kotak tHek bcrgerak sopanFng sumbu Y scsual
dengan Hukum I Ncw{on, ambll 1 + ) arah ke alcs dan ( - )
arah ke bawah)

sehingga:
N-mgcos0=0
N=mgcos0 . .(1)
<= Resullan g6ye soponFng sumbu X :

E F, = s11.9, (Scsual dcngan Hukum ll New(on, ambll ( + ) scarah srah
gerak kotak ke atas dan ( - ) arah berlawanan dengan
goruk kotak )

sehingga:
-r(g sin 0 =rtfi.a

6 =_gsln0
Jadi truk meleluijalan darurat iftr mengalami perhmbatan sebesar

g sine.
Gerak sualu benda yang mengalaml pedambatan pada Inlasan lurus
adalah GLBB, dengan demkian gunakan peniamaan GLBB :

a. V =v6l + 61 ( q yang akan dicari, t tidak diketahui )
b. s =lbt _+lfla( (ayang akandicari,ttidak diketahuD
c. vf =vs2 + 2as 1a yinglfan dicad, v{ = 0 )

Deri keliga percamaen diatas ysng paling tepal digunakan edalah
persamean c, karena lidak pedu rnenghilung t lagi.

vt'- vo' + 2as
0 =- 2as
vi = -2 ( -g slno)

sino= vo' 
=

(romls)'
-122€.s 2.Sm.l0m/s

0 = arc slnYz = 300
Jadi untuk menghentikan truk yang bergerak dengan kecepatan 30 m/s
jalan tersebut haris nak 30o terhadap jelan dalar.

Lt



4. Dlketahui
I = 10 m/s?
Angka yang dltujukkan oleh timbangan saat lifl diam
merupakan geya tekan kaki kamu terhadap
timbangan, disebut juga gaya normal (N) = 520
N dan saal lifl sedang bergerak Nz = 720 N.

Dltanya : Percepatan maskimum yang dlmlliki fifl ( a ) = z

Penyeles alan :

Gaya - gaya yang bekefla karcna tekanan kaki kamu terhadap
tlmbangan pada lifr

W = fitg

c+ Tinjau saat Iift diam
EFy = 0 (lift diam sepanjang sumbu Y sesuai
dengan hukum ll Newton, ambil (+) ke arah atas
dan O ke arah bawah )
sehingga:
N-W=0
N = W $crarti gayatekur kakikunu
N = 520 N sana dengan berat asli kamu)

e Pada saal llfl bergemk ke ates dengen percepetan a

EF, = m a (sesuaidengan hukum ll Newton)
sehingga:

&-W=m.a
m.a=720N=520N
m.a=200N

dimana: W=rTr.g 520 N

iffi/-t =52kg

{-l

m=

. 200 N 200 N ..,mfiKa :a=-=- =3.umrs-m 52kg
Jadi lift yang ada pada gedung WTC ilu memiliki percepalan maksimum

3,8 m/sz.

I,:t



Jawaban PR ll. Dlnamlka Gerak Lurus

1. Dlketahul:

Kedua kotak yang kamu dorong tctscbut dapat digambarkan scbagal
bedkut:

F mr=20k9
m: = 30 kg^
a =2mlst
Gaya gesekan diabaikan

Ditanya : Gaya domng yang harus kamu berikan pada kotak (F) = ?

Penyeles alan :

Kerena gaya gesek diabaikan, maka gaya yang bekerja adalah gaya
berat, gaya normal dan gaya dorong yang diberikan pada kotak. Gaya-
gaya tersebul dapal digambarkan sebagai berikut :

F

zWr
a. Tinjau kotak I : Karena kotak I berintrcksi dengan kotak ll maka

terdapat gaya tekan kotak ll tcrhadap kotak I (pi) yang dapat
digambarkan

Pr

r Resultan geya sepanjang sumbu Y
E F, = g ( sesuai Hukum I Newlon, ambill+; arrah

keatas dan C) arah ke bawah )
sehingga:
N1 -W1 =[
N1 =lfl1 =69

= 20 kg x 10 m/s2
=200N (1)

Wr

+ Resullan gsya sepanFng sumbu X
EF* = 6.,.6 (sesualHukum ll New{on )
P1 = ffi1.8 (2)

b. TinJau Kotak ll
Pada kotak ll juga terdapat gaya tekan obh kotak I ( pz ) yang

besamya sama dengan besar P1. Gayagaya yeng bekerla pada kotak ll
dapat dlgam sebagal badkut :

r Resullan gaya sepanjang sumbu Y

rl/z

F

t,')



t)

DF, = 0 ( sesuai Hukum I Newton, ambil ( +)
arah kealas dan ( - ) arah kebawah )

Sehingga :

tt-Wz=0
Nz=Wz=ffi2.9

= 30 kg x 10 m/s2 = 300 N ...........(3 )

+ Reeullan gaya sepanjang sumbu X
EF* = 6r.s ( Sesuai Hukun ll New{on , ambil (+) searah dengan

gerak kotak dan (-) yang berlawanan )
Schingga:
F - Pz = [12.e karuna Pr = Pz maka dldapalkan :

F-mr.o=mz.o
F=(mr+trz)6

= (20 kg + 30 kg) 2mls2
=100N

Jadigaya dorong yang harus kamu berkan pada kotak adalah 100N,
jika gaya dorcng yang kamu berikan > 100N akan merryebabkan isikotak
akan rusak.

2. Dlketahul :

Lampu yang tergentung dabm lif, tersebut dapat dlgambarkan
sebagalber[<ut :

Ln Wa=Ws=7N
I = 10 m/sz

a=3m hmpu

Dltanya : Tegangan yang dimliki mashg+nashg kabel(T) = ?

Penyeles alan :

Gay+gaya yang bekerJa pada lampu adalah gaya berat dan tegangan
tali. Gaya-gaya tersebut dapat digambarkan untuk masing-mashg lampu
adalah :

a. Tinjau Lampu A
.Il + Resultan gaya searah sumbu Y

EFya=ma.e ( sesuai Hukum ll Newton, ambil (+)
searah gerak [ft dan (-) yeng
berlawanan )

sehingga:
Tr-Wl=IrlAB

T1 = mAE +We
Tr =fila.O+ma.g

i

W1
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b. Tinjau LamPu B

pa

diab

7N 
= =0.7 kg .........(4 )

l0m /s'

Tr =ma(a+g) ..........(1 )

+ Resultan gaya searah sumbu Y

EFys = ma a ( scsual Hukum ll Ncvv{on, ambll (+)

searah gerak IR dan (') Yang
bcilswanen )

se
r- fle.$ = llls.O

Masukkan pcrsamaan (1) ke persamaan @)

Tz - ma (a + g )'me g = IIIB.8 
.

Tz =maa+me.g+mr(a+g)
=ma(s+g)+mn(a+9)

Karcna mA = lIlB = m maka dapat dituliskan :

Tz= 2m(a + g ) ............(3)

Untukmcncntukanmassalampudapatd$unakanpcrsamaan:
W=ffiO

Wm= -=g
Masukkan persamaen (4) kc pcrsamaan Q)

Tz=Zm(e+g) - ..
= 2 x ti,7 kg x ( 3 mAz+ 10m/s')

= 1,4 k0 x 13 m/s'
= 18,2 N

Tr =ma(a+g)
= lrTz
=Ttx 18,2 N

=9,1 N fii,,','

sebagaiberkut:

Jedikamudapatmenggunakanbesartaliyangberbeda(tegangan
yang ber6eda I farena si-mafin kebavah semakin kecil tegangan tali

p"n-gganfrng dmJu- Vang dbutuhkan. Jadi kamu dapat menggunakan

kaUeiyang lebih halus untuk lampu A

3. Dlketahui :

paket yang berada pada bitiai-ig miring tersebut dapat dbambarken

.(2 )

l rJl

ffie = 2 IIle
e =37'
Gaya gesekan Pada bidang mirhg ') t , .; ''t y'\

k



Ditanya : Percopatan gerek dari paket (a) = ? 
t

Karcna gaya gosekan dlabaikan maka gayaOgaya yang bokorja pada
paket adalah gaya normal, gaya berat dan tegangan tali, sedangakan
pada balok bekerlE gaya benst tlan tegangan tall. Gaya -gaya teriebut
dopat dlgam b arkan seb agai be dkut:.

-)

I

wD

Wp dapat diuraialas komponen-komponen gaya

8 Np

Np

I

I

I

T

Wp sin 3?o

E

a. Unfuk balok
+ Resultan gaya sepanjang sumbu Y :

EFv = rne.E (sesuai dengan Hukum ll Newton ,ambll (+) searah
dengan gerak balok dan (-) yang berlawanan )

sehlngga :

me.9-T= Ille.o

b. Untuk paket

.(1)

r Resullan geya sepanjang sumbu Y:
EFy = 0 (Sesual hukum I NeMon, Ambll arah (+) keatas dan (-) ke

bawah)
Sehingga:

Np - mp.9 cos 370 = 0
NP = Irle.9 cos 37o

+ Resultan gaya sepanjang sumbu X

EFx = Ere I ( sesuaihukum ll New{on, ambil arah (+) searah dengan
gerak benda dan (-) yang berlawanan )

sehingga :

T - me g sin 370 = mp.E

Jumlahkan persamaan (1) dan (3)

me.$-T = lIlB.8
T-m sin 370= m a

me.9 - mp.g sin 3 =(ma+mp)a

trro.g -rllo.gsin 37'
(m, + m")

Q)

.(3)

karenams=2mp

COS J/,



maka:

^ - 2mr.g - mp.g sin 37'
- (Zm, + mr)

. ='a(2 - o,G ) =4,87 mlsz
j

Jadi percepatan gerak paket untuk sampai keatas bidang miring

adalah 4,67m/s'

16

=-orr42- 
do 37j)_

$q{
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Jawaban PR l. M em adu G e rak

1. Diketahui :

Lintasan yang dilaluibalon dapat digambarkan sebagaiberikut :

St= 6 km

S= l0

Ditanya:
Besar Perplndahan (Sn) dan arEh (e) perplndahan balon darittik mulai

pelepasan ?

Penyelesaian :

Resultan perpindahan dan sudut ysng dibentuk dari litk mulai
pebpasan dapat digambarkan sebagaiberikut :

Sr a. Untuk perplndahan 1 (Sr) dapat
dlgambarkan:

S2

Sr

x

Karena perpirdahannya tegak lurus bidang horEontalmaka 0r = 900
+komponen perphdahan pada sumbu X

Stx= St cos 90o

=Q
o komponen perpindahan pada sumbu Y

Stv = Sr sin 90o

=5km
b. Untuk perpindahan 2 (Sd dapat digembarkan :

Y
tkomponen perpindahan pada sumbu X (02 =
300
Stx= St cos 30o

=10km.1n.8 =5t6
+ komponen parpindahan pada sumbu Y
Stv = S1 sin 900

('
a)t,



et8

=10km.%=5km

b. Untuk lhtasan 3 ( Sa ) dapat digambarkan :

s

. Komponen perpindahan pada sumbu X
ftarena segaris Fdl % = 0o) maka :

Sex = Ss cos 0
=6km.1=6km

x + komponen pephdahan pada sumbu Y :

SsY = Ss sin 0

=[
VeHor perpindahan pada :

0 SumbuX 0 SumbuY
Sx = Srx + Sa<* Ssx Sy = Srv + Szv + Sev

=0 +5Jikm +6 km =5 klm +5 km +0
=14,66km =l0km

Resultan veldor perpindahan (Sn ) dan arah (0) yang dlalui

s* = 1ffi e=tan-,*
}JX

10lan. {-
= lan-'14.66 hn

= 17 ,74 l*n = 34 3o

jadi besamya perpindahan yang dihbi balon tem3ebut mulai dari ltik
pelepasannya yailu sebesar 17,74 km dengan arah 34,30 terhadap
biadang horizontEl.

2. Dketahui:
Rule yang dltempuh peseila dahm lomba gerak plan dapat

digam barkan se bag ai b erkut ;

Sa= 2 km

Sr= 5 S::2 km

Ditarrya:
Besar ( Sn) dan arah(O) porplndahan yang ditcmpuh possila mulaidafi

tlik star ?

babn

4,66km)'z+ 00km)?

o
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Pembahasan:
Besar dan arah resullan Pe

dlgambarken sebagal b erkut :

Sr

{rinornun yang diGmpuh peserta dapat

Sz

T

S:

a. untuk lntasan 1 (Sr) d

Y

JI

b. Untuk lintasan 2 (S, daPat digambarkan :

S x

apat digambarkan :

ii;p;'nen vektor PerPindahan 1 Pada :

oiumUu X (Sr0 (or = 45o

Stx = St cos 450

=6km.LA =3Jtkm
2

o Sumbu Y (Srv)

Stv = Sr sin 45o

=6km.LA =3./[km
2

ol

Srx

+KomPonen P erplndahan Pada sumbu X

(karen E scgsris Fdi fu 0o)maka:
Ssx =SeGoS0

2km.1=2km
+komPonen PerPhdahan Pada sumbu Y

Sx

c- Untuk lhtasan 3 ( Ss )

Vektor PerPindahan Pada :

0 Sumbu X
$x=Srx+Sa<+$$(

= 3 JTkm +2 km +0

= 6,24 km

SgY = Ss sin 0

=$
dapat digambarkan:

+ Komponen perpindahan pada sumbu X (0s

= 90o ) maka :

Ssx = Se cos 90
=S

+komponen parpindahan pada sumbu Y :

Ssv = 53 sin'90
=2km .-l =-2km

0 Sumbu Y
Sv=Sry+Szv+Sev

=3ri-Zkm+0+2km
=224Rm

x
pd
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Resultan veklor perpindahan (En ) dan arah (e) yang Ol3ty,babn :

Sn = ffisf e=bn''*
224km

l-
e = t6ll'6,241On,24)z +(2,24)'

= 6,63 km = 19,75o

Jadl bcsamya pcrplndahan yang dlaUl pcscils tensobul muhltlail tllk
slaryalu sebesar6,63 km dengan arah 19J5o dafi bidang datar.

3. Diketahui :

gerakan onBng bercnang disungaitersebut dapat digamb

vo- 4rnls2 t = 10 menil = 600 detlr

-3m/d

Dltanya ; panFng llnlasan yang kamu tempuh sclama bcrenang ?

Pembahasan:
Resultan kcdua vcktor kccopalan dan panFng llnatasan yang

ditempuh perenga dapat digambarkan sebagaibedkut :

B + Resullan kedua veklor kecepatan (v)

v= .)'+(vo

=rro3 =5m/s
+PanJang lintasan yang ditempuh perenang

(AB):
A3y=--l = AB=v.t
t

= 5 m/s .600 datik
=3000m=3km

4. Dlketahul:
Bentuk kedua vektor kecepaten arus dan perahu dapal dlgambarkan

sebagalberkut : a

vp= 8rn/r

150

v 6m/s

smgai

Vo

'f\I v./rvn,
A
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Dltanya :

Waktu yang diperlukan tukang perahu untuk sampai disebrang dan
kemana parahu dlarahkan oleh tukang perahu ?

Pembahasan:
Resultan kedua vektor kecepatan dapat digambarkan ;

r Resultan kedua veklor kecepatan itu
adelah:

vP
(v 7v=

150 m
v

6m/s) +(8m/s)2 = 10 m/s
Ve

A

.)'* )P

o VO ABslnu=---1-= 
-vOB

s6hingga:

oB=s'u ............(1)
v

P

Waktu yang ditempuh tukang perahu unluk sampaidbebrang yaitu ;

.oB
r - -- ....-.......Q)

v
masukkan porsamaan (1) kepersamaan (2) sehingga :

. A3,V 150m

fi.u, 8m/s

= 18,75 m

Perahu lersebut diarahkan membentuk sudut 0 terhadap arus sungai
dimana:

e = sin't 5
v

= sin-l -9-= 530
10

Jadi waktu yang dilempuh tukang pemhu lercebut unluk sempai di
sebrang sekitar 18,75 detik dan perahu telsebut dianahkan dengan sudul
53o terhadap srus sungai
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Jawaban PR l. Gaya Gesoltan

l.Dlkstahul:
Kotak yang didorong tercebut dapat digambarftan sebagai berkut

Pt = 0,3
g = 10 mrb2
Karcne kotak bcryerak dcngan kclaJuan
tclap (bcnda bcryerak sccare GLB ) maka' pcrccpEtan pada sumbu X (ar) = Q

Dltanya :

Gaya dorong mlnlmum yang harus dlbcilkan peda kotak = ?

Penyelesalan:
Gaya - gaye yang bekeda pada kotak adalah gaya beral, gaya

normal, gaya gosekan dan gaya dorong yang dlbcrlkan pda kotek
tcrs cb ut. G ay+gaya tarscb ut dap at d lg am baft an s abeg ai bcrlkut:

lt
e Rcsullan gya peda sumbu Y :

EFy = g (Scsual Hukum I Ncrv{on, ambl
arah keatas (+) dan kebawah O )

Sehingga:
N-W=0

N =W ...........(1)
I Rasultan gaya pada sumbu X

XF1 = g (SesuaiHukum I Newton, ambiltanda(+) searah dangan garak
benda dan (-)yang bedaranan ).

Sehingga:
F-fx=[

F =fi...........(2)
+Persamaan untuk gaya gesckan Hnats

fp=pp.N

masukkan persamaan (1) ke (3)
fr=pr.W..........(4)

masulrkan persamaan (4) ke (l)
F=,.r.W

= 0,3 .500 N = 150 N

Jadi gaya dorong minimum yang dapat diberikan pada kotak
tersebul edalah 150 N,iika kurang dad 150 N maka kotaktercebuttk ak
akan bergerak

2. Dlketahul:
Kotak yang didorong tcrscbut dapat digambarkan sebagai bcrkut :

F

w

5fl)N

XDN
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|tg = 0,3
g =10m/s2

Karena kotak bergerak dengan kelajuan tetap (benda bergerak
secara GLB) maka percepatan pada sumbu X (ar) = g

Dltanya :

Gaya dorcng minimum yang harus diberikan pada kotak = ?

Penyeles alan :

Gaya - gaya yang bekerja pada kotak adalah gaya berat, gaya
normal, gaya gesekan dan gaya dorong yang diberikan pda kotak
tersebut. Gaya-gaya lersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

F F dapat diuraikan atas komponen-
kompo

N

w \-

w

+ Resultan gaya pada sumbu Y :

EFv - 0 (Sesuai Hukum I Newton, ambl arah keatas (+) dan
kebawah (.))
Sehingga:

N-W-Fsin37o=0
N =W + F sln4So ...........(1)

r Resultan gaya pada sumbu X
XFy = g (SesuaiHukum I Newton, ambiltanda(+) scamh dengan gcrak

benda dan (-)yang berlawanan ).
Sehingga:
F cos 450- fr = 0

F cos 45o = fk ...........(2)

+ Persamaan untuk gaya gcsekan kinetis
fp=p;,-N

masukkan persamaan (1) ke (3)
fr = Irt.(W + F sin 45o )
fr = Irr .W + Fl.rr sin 450 ..........(4)

masukkan persamaan (4) ke (2)
F cos 450 = pr, .W + F . pr sin 450
F cos 45o- F .Fx sin45o = ;i,r.W
F (cos 45o- l.* sin 450) = pr, .W



(q
03.5m N -tSO..E = 300 N

0,'l

Jadi gaya dorong mlnimum yang dapat dbcd<an pada kohk tarsebut
sekitar 300 N, jka kurang dad 300 N maka kotak tersebul tilak ekan
bergerak. Jika dibandingkan dcngan jawaban soal no. 1 maka gaya
dorong yang diberikan dengan cere seperli soal no. 2 ini lebih besar dari
pada cara no.1, maka cara yang lebh baik dilakukan adalah dengan cara
yang no.l karena menghaslkan gaya dorcng yang lebh kecl.

ia-Yn

3. Dlketahul :

Papan selancar yang
dlgam barkan se bag ai b eftut:

F-50N

ditadk dengan lali lersebul dapat

g = 10 mls2
kercna papan dlhrik dcngan kalaluan
tetap (secara GLB ) maka percepatan
gerak papan sslancar pada sumbu X
(avJ = o

Dltanya : Koefisien gesekan anlera salju dengan papan = ?

Penyelesalan:
Gaya - ga)fia yang bekc{a pada kotak adalah gaya berat, gaya

normal, gaya gcsckan dan gaya tlorong yang dlbarikan pda kotak
terseb ut. Gcy+,gaya terseb ut dapat d lg am baft an s cbag al b erlkut:

N F dapat diuralkan atas komponcn-
komponen gaye : rsh37

Fcm 3/

w

r Resultan gaya pada sumbu Y :

EFy = g (Sesual Hulrum I Ne.rvton, ambll arah ke atas 1+1 dan ke
bawah G))
Sehlngga:

N+Fsin37o-W=0
N =W - F siq 4So...........(i)

r Resullan gaya pada sumbu X
EFx = g $esuai Hukum I Newton, ambiltanda(+) searah dengan gerak

benda dan (-)yang berlawanan ).
Sehingga:
Fcos3To-fr=0

fi = F cos 450 ...........(2)

F

w

lfl)N
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fr
N

Fx=

+ Persamaan untuk gaya ges6kan klnetls
fx=pp.N

..(3)

masukkan persamean (1) dan (2) ke (3)

F cos45o
Pr= W- Fsin 450

50 .0,8

0,57

=4
100 - 50.0,6 7

= 0,57
Jadl koeflslen gesekan antara saflu dengan papan selancaryaltu

a
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Jawaban PR ll. Gaya Gssekan

t. Dlketahul :
Papan mirhg tersebut dapat digambarkan :

t=2dt Dlkctahulluga:

I = 10 mlsz
Hr = 0,35

* Papan mirhg

Babk mulEi meluncur tanpa kacepatan awal (vs = g ;.

Dltanya : Paniang kayu = 7

Pembahasan:
Gaya - gaya yang beke{a pada balok adalah gaya beral, geya

nomal, dan gaya geseldran anlam balok dengan papan. Gaya. gaya
tersebut d apat digam bakan se bag al b ert<ut.

w=m8

W dapat dhrakan alas komponen -komponen gaya

si

a

rng sin 0 .

Vt = Vmaks

<+ Resultan gaya sepanJang sumbu Y :

E F, = g (Karena kotak t*lak bergerak sepanlang sumbu Y sesuai
dengan Huhrm I Newton, ambil ( + ) arah ke atas dan (- )
arah ke bawah)

sehingga:
N-mgcos0=0
N=mgcos0 .(r )
c+ Resullan gaya sepaniang sumbu X

N

x

0cog

m8
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E F, = 6.r, (Sesuai dengan Hukum ll New{on, ambil ( + ) searah arah
gerak kotak ke etas dan ( - ) arah [erlawanan dengan
gerak kotak )

sehingga :

mgSln0-f1=11.6 (2)

t persamaan untuk gaya gosokkan klnetlk adalah :

f1=p1 .N (3)

r Masukkan porsamaan (1) ke pesamaan (3)
fi = Hr . mg cos e ......(4)

r Maslkkan pcrsamaan (4) kcpcrsamaen (2)

mgsin0-U*.mgcos0 =m.B
Flg(sin0-Hr.cos0) lma

s=g(sln0-lrr.cos0)

2. Dlketahul :

jalan mcnanFk tcrsebut dapat digambarkan :

(5)

Kotak moluncur pada papan mlrlng dengan percopatan g (slnO - [r . s0s 0

), gcmk bcn$e tqrscbul adahh GLBB. Gunakan pcrsemEEn GLBB :

B. v1r = vsr + 2as ( s yang akan d icari, v1 lidak diketahui )
b. vr =vol + at ( s yang akan dicari, v,lidak diketahui)
c. s = lbl + lP,aF ( s yEng akan dlcarl, !b = 0)

Dari ketiga petsamaan dialas yang paling tepat digunakan adahh
petsamaan c, karena lidak pedu menghitung vt hgi.

s = vot + lt}Elz (vo = 0)

s = 12at2 = lFg(stn o -ur . cos o)

t = I (q2 .10 ( stn 60 -0,38 . cos 6o)2"
s=139m

Jadikamu perkimkan panBng papan kayu lersebut sekitar 13,9 m.

+ Jahn m

Garis hodzontal
Dltanya : Berapakah tegengan tali yang dbutuhkan untult menarik

bongkahan kaYr tersebut (P) = z

Dikctahuijuga :

enanjak g=10m/s2
ltt = 0,9
or = 0f m/s2
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Pembahasan:
Gaya - gaya yang bekerja pada bongkahan kayu adalah gaya

berat, gaya normal, dan gaya geseld<an antam kayu dengan lalan. Gaya-
gaya tersebut dapat dhembaftan sebagai berikuil.

N P

30

w=

W dapal dilrakan atas komponen -komponen geye

Y

mg sin g

f, cos 0

x
P

c+ Resullan gaye sepanjang sumbu Y :

E F, = g (Karena kotak tHak bergerak sapanFng sumbu Y sesuai
dengan Hukum I New{on, ambll 1+; arah kc alas tlan ( - )
arah ke baweh)

sehlngga :

N-mgcos0=0
N=mgcos0 .(r )
c+ Resultan gaya sepanFng sumbu X :

E Fr = m.ox (Scsual dcngan Hukum ll New{on, ambll ( + ) searah arah
gerak kotak ke atas dan ( - ) arah bcrlatanan dengan
gerak kotak)

sehingga:
P-mgsln0-ft=tll.E (2)

+ persamsan untuk gaya gesekkan kinetik adalah
f*=;,tx.N (3)

+ Masukkan persemaan (1) ke persamEan (3)
fi=Fr.mgcos0 (1)

r MasukkEn pcrsamaan (4) lrepcrsamaan (2)

P - mg sin 0-Pr.mg cos e =tn.a
= m.a + mg sln 6 + ffig urr. Gos 0

=m(a+gsln0*gU*.Cose)
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= 200 kg (0,8 m/sz + 10 m/s2 sin 30 + 0,3 .10 m/s2cos 30 )

= 200 kg . 14,46 m/sz
P=2892N

3. Dlketahul:
jalan menania k tersebul dapat digambarkan :

Dlketahulluge

s- 15 Jalan menanFk g = 10 m ls2

Hs 0,8
0x 0,8 m/s2
Irrn = 1570 kg
mo =65k9

N

wa

Ut = 0,6

MobI bcrhentlsctclah mcnampuhlarak 15 m,laju mobllnol(vt = $

).LaF maksimum mobilyang dEhkan (vo)=40 kmllam.

Dltanya : Berapakah kecepatan mobil yalg kamu kendarai pada saat- 
sebelum keiadian lersebut (vo) = ?

Pembahasan:
Gaya - gaye yang bekeria pada mobil adalah gaya berat' gaY?.

normal, Oin gaia geJeftan antam ben mobl dengan jabn. Karena mobil

sedang berglrakhafa yang bekeria adalah geya gesek kinetilr. Gaya-

gaya tersebut dapat dIambakan sebagal berikut.

W dapat dl,rrai<an abs komponen - komponen gaya

Y
x

rng dn 0

& cos 0

<+ Resuttan gaya scPanpng sumbu Y :

E Fv = 0 - 
(Katun. kotak tirlak bergerak sepaniang sumbu Y sesuei

' dengan Hukum I Newton, ambil ( + ) arah ke atas dan ( - )
arah ke bawah)

Cr.



schlngga:
N-mgcos0=0
N = mg cos 0 ..........(1)
c+ Resullan gaya sepanpng sumbu X :

E F, = 61.6* (Sesuai dengan Hukum ll Newlon, ambll( + ) scarah crah
grmk kotak kc atas dan ( - ) arah berlawenan dangan
gerak kotak )

sehingga :

-mgsin0-f1=m.s

Jt)

(2t

Jadl mobll mcbwatl Jalan menanJak tersebut mcngalaml
pcdambatan scbasar {(sln0 - Fr . cos 0 ), gcrak suatu benda yang
mengalami perlambatan tetsebul adalah GLBB. Gunakan perssmeen
GLBB:

a. vr = vot + at - (vo yang akan dicad, t tidak diketahui )
b. s =ript ! 1l2e( ( vo yeng ekan dicad,l tilak diketahuD
c. Y12=vs2 + 2as ( vo yang akan dlcad, Vr = 0)

Dari kesga pcrcamaan diahs yang' paling tcpat digunakan adalah
persamaan c^karena tidak perlu menghilung t lagi.

Vrt = !b'+ 2AS

0 = ro'+2(-g(sho *p*.coso)s

t Persamaan unluk gaya gesckkan khetik adalah :

fp=p1 .N (3)

r Masukkan persamaan (1) ke persamaan 8)
fi = lrr . mg cos 0 ......(1)

r Masukkan persamaan (4) kepersamaan (2)
-fig sln 0- Ury'ng cos e I m.a

a=-g(sh0 +pr.cos0) .(5)

vo= s(sin 0+p .cos0)

.10m / s2 .15 m ( sin 20 + 0,6. cos 2o)

=Jm,
= 16,5 mE = 59,4 kmlFm

Lair kenderaanmu pada saal iht adalah 59,4 km/Fm, sedangkan
kecepatan yang dilzinkan adalah 40 kmllam . Jadi kamu melampauibatas
yang diizinkan maka labh baik kamu membayarsurattihng tersebut.

4. Dlketahul :

Paket yang berada pada bidang midng tersebut dapat digambaftan
sebagaibedkut:

ffig=2trp
0 =37o
ltr = 03

balok

vo

V6

vo

L.*



--c.#.i-



+)

Dltanya : Percepatan gerak dari paket (a) = ?

Penyeles alan :

Gay+gaya yang bekcrla pada pakct adalah gaya normal, gaya berat,
gaya gesek anlara paket dengan bldang mklng dan legangan tall,

sedangakan pada balok bekerJa gaya bcmt dan tegangan tat. Gaya-gaya
terseb ut d apat digam baftan se bag ai b erkut:

I Np I
N

Wp dapal diuraiatas komponerkomponen gaya

I

Np T I

Wp sin 37o

a. Untuk balok
rResultan gaya sepanjang sumbu Y:

EFy = 61r.. (sesuai dengan Hukum ll Newton ,ambil (+) searah
dengan gerak balok dan (-) yang berlawanan )

sehlngga:
me.9-T= me.a

b. Untuk paket

.(1)

r Resultan gaya sepanjang sumbu Y:
EFv - 0 (Sesuai hukum I Newton, Ambil arah (+1 keatas dan (-) ke

bawah)
Sehingga:

Np - mp.g cos 370 = 0
NP = ffiP.9 cos 37o

+ Resullan gaya sepanjang sumbu X
(2)

EF* = mp.a ( scsuaihukum ll Newton, ambil arah (+) searah dengan
gerak benda dan (-)yang berlawanan )

sehingga:
T - mp.9 sin 370 - ft = lllp.E

tPersamaan untuk gaya gesekkan kinetik:
fx = px. Np
fi = Fr. mp.9 COs 370

Masukkan persamaan (4) ke (3)

.(3)

.(4)

Wp cos 3?o



rr
T-mr.g sin37o-Pr.me.g cos 37o = trlpo ---..-...-{5)

Jumbhkan palsamaan (1) dan (5)

ma.g-T = lIlB.8
T - me.g sln 370- pr<.mr.g cos 370 = filp

a=
(m, + m.)

maka:

f
ma.9 - mp.$ sin 37"- ,rr.IIlp.$ CoS 37" (me * me) a

ffir'B'ffir'B sin 37" -Ih .mr.E eos37" karcname=2tflp

- _ 2*r.g - mp.E sin 37o - I\ .Br. g cos 37oe= - -

(2m, +me)
(2- sin 37'- cos 37o )

3m*

s =10 
mls2 ( 2 - 0,6 - o,g. o,B)= 3,ET m/s2
3

Jadi percepatan gerak paket unluk sampai kealas bidang miring

adalah 387m/s'

=
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